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Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:
1.  Universitas adalah Universitas Borobudur
2. Rektor adalah rektor Universitas Borobudur.
3. Dekanadalah dekan fakultas di Universitas Borobudur.
4 Fakultas adalah Fakultas di Universitas Borobudur yang merupakan himpunan sumber
daya dalam satu bidang ilmu tertentu yang menyelenggarakan dan mengelola berbagai
program studi.



Program Studi adalah program studi di Universitas Borobudur yangmerupakan kesatuan
kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik dan pendidikan vokasi

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan program studi.

Pasal 2

1) Program studi wajib menyusun kurikum dengan mempertimbangkan beberapa hal:
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visi dan misi (mandat) perguruan tinggi;

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;

kebutuhan stakeholders yang komprehensif;

perubahan di masa depan;

bechmark dengan institusi internasional;

peraturan-peraturan terkini;

kepekaan pada isu-isu terkini seperti pendidikan karakter, anti korupsi, SDGs,
NAPZA.

2) Program Studi wajib menyusun dokumen Kurikulum Program Studi yang paling sedikit

berisi:
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Identitas Program Studj;

Evaluasi Kurikulum & Tracer Study;

Proses Penyusunan Kurikulum;

Profil Lulusan;

Capaian Pembelajaran Lulusan;

Bahan Kajian;

Pembentukan Mata Kuliah dan Penentuan Bobot sks;
Matriks Distribusi Mata Kuliah;

Rancangan Proses Pembelajaran;

Rancangan Pengukuran Capaian Pembelajaran;
Rancangan Evaluasi Pembelajaran;

Rancangan Penjaminan Mutu Proses Pembelajaran;

. Pedoman Konversi;

Referensi; dan
Silabus.

3) Penyusunan dokumen Kurikulum Program Studi mengikuti Lampiran 1 sebagai bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.
4) Format Silabus diatur tersendiri dalam Peraturan Rektor.

Pasal 3

Proses penyusunan dan pengesahan Kurikulum Program Studi dilaksanakan melalui tahapan:
Penjaringan masukan dan umpan balik dari pemangku kepentingan;
Penyusunan dokumen Kurikulum Program Studi oleh tim penyusun yang dibentuk oleh

a.
b.

C.
d.

Dekan;

Melibatkan pimpinan dan Kelompok Dosen;

Persetujuan Kelompok Dosen Program Studji;

Persetujuan Senat

Pemeriksaan oleh wakil rektor ditingkat Universitas yang bertugas mengevaluasi dokumen
Kurikulum.



g. Pengesahan dilakukan oleh Rektor.
Pasal 4

1) Program Studi wajib mengimplementasikan kurikulum yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan peninjauan kurikulum yang mempertimbangkan umpan balik
dari para pemangku kepentingan, pencapaian isu-isu strategis untuk menjamin kesesuaian
dan kemutakhirannya.

2) Program Studi wajib melakukan proses peninjauan Kurikulum secara berkala dalam jangka
waktu paling lama 5 (lima) tahun

3) Implementasi kurikulum Program Studi wajib mengikuti lampiran Il sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Pasal 5

1) Pada saatPeraturan Rektor ini mulai diberlakukan, Peraturan Rektor Universitas Borobudur
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum di Lingkungan Universitas Borobudur dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

2) Kurikulurn Program Studi yang didasarkan pada Peraturan Rektor Universitas Borobudur
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum di Lingkungan Universitas Borobudur dinyatakan
tetap sah dan berlaku sampai dilakukan penyesuaian berdasarkan pada peraturan ini.

Pasal 6
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

: 25 September 2021
Borobudur,

Prof. Ir. Ba@gﬁ fhanthos, MSc
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah SWT karena atas berkat
rahmat dan karuni-Nya kami telah dapat menyusun Dokumen Pedoman Penyusunan dan
Evaluasi Kurikulum di lingkungan Universitas Borobudur. Dokumen Pedoman
Penyusunan dan Evaluasi Kurikulum ini disusun mengacu pada Pedoman Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi yang diterbitkan oleh Dirjendikti Kemendikbud tahun 2020.

Dokumen penyusunan dan evaluasi kurikulum di lingkungan Universitas
Borobudur ini berfungsi sebagai pedoman bagi Program Studi untuk menyusun
kurikulum. Dokumen ini, juga digunakan untuk mengevaluasi kurikulum di lingkungan
Universitas Borobudur serta pedoman pelaksanaaan tugas-tugas rutin. Dalam rangka
meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas rutin pada masing-masing bagian-bagian di
Lingkungan Universitas Borobudur

Kami menyadari Dokumen Penyusunan dan Evaluasi Kurikulum ini mungkin masih
jauh dari sempurna. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati dibutuhkan masukan
dan saran untuk kesempurnaannya.

Prof. Ir. Ba'mb},l) fpanthos, MSc
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BAB I
TAHAP PERANCANGAN KURIKULUM

Tahapan penyusunan kurikulum yang dibagi ke dalam 3 tahap yaitu: tahap perancangan
kurikulum, pembelajaran, dan evaluasi program pembelajaran.

1. TAHAP PERANCANGAN KURIKULUM
Tahap ini berisi kegiatan penyusunan konsep sampai dengan penyusunan mata kuliah
dalam semester dari suatu program studi. Secara keseluruhan tahapan perancangan
kurikulum dibagi dalam tiga bagian kegiatan, yakni:

* Perumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL);

¢ Pembentukan mata kuliah;

* Penyusunan mata kuliah (kerangka kurikulum).

Secara skematik keseluruhan tahapan dapat dilihat pada Gambar 1.

* Analisis kebutuhan pasar & pemangku kepentingan;

* Analisis perkembangan keilmuan dan keahlian; fasuican

Asosiasi &
+ Vision & Mission University, Analisis kebutuhan e Rk
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Tinggi & Program

Studi
kualifikasi nadorial & International;
Tugas Tim Profil I:uluun
Pengembang X Mengacu KKNI,
Kurikulum Prodi Rumusan SN Diktl, Renstra
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Dikt
)
Tugas MI;U&
Bidang studV Pemilihan bahan <<+ CPL sikap, Tuaas Tim
Laboratorium Kajlan : Pengetahuan, Pengegmbang
keluasan, ketrampilan umum Kurikutum Prod)
Peta / gugus kedalaman, dan ketrampilan
tingkat penguasaan khusus
Keterlibatan [ » Mata kuliah dan
semua dosen 1 rnya sks
v Struktur

v
Ketetapan Susunan mata kullah Kurikulum
Program stud| v
Rancangan pembelajaran Strategl
(DOKUMEN KURIKULUM)

Gambar 1. Tahapan Perancangan Kurikulum

a. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Bagi program studi (prodi) yang telah beroperasi, tahap ini merupakan tahap evaluasi
kurikulum lama, yakni mengkaji seberapa jauh capaian pembelajaran telah terbukti dimiliki
oleh lulusan dan dapat beradaptasi terhadap perkembangan kehidupan. Informasi untuk
pengkajian ini bisa didapatkan melalui penelusuran lulusan, masukan pemangku
kepentingan, asosiasi profesi atau kolokium keilmuan, dan kecenderungan perkembangan
keilmuan/keahlian ke depan. Hasil dari kegiatan ini adalah rumusan capaian pembelajaran
baru.



Pada program studi baru, maka tahap pertama ini akan dimulai dengan analisis SWOT,
penetapan visi keilmuan prodi, melalui kebijakan perguruan tinggi dalam pengembangan
prodi, disamping juga melakukan analisis kebutuhan, serta mempertimbangkan masukan
pemangku kepentingan, asosiasi profesi/keilmuan. Semua tahap ini, rumusan capaian
pembelajaran lulusan yang dihasilkan harus memenuhi ketentuan yang tercantum dalam
SN-Dikti dan KKNI.

Berikut adalah tahapan penyusunan capaian pembelajaran lulusan:
1) Penetapan profil lulusan

Menetapkan peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang keahlian atau bidang kerja
tertentu setelah menyelesaikan studinya. Profil dapat ditetapkan berdasarkan hasil
kajian terhadap kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah dan dunia usaha
maupun industri, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Seyogyanya profil program studi disusun oleh kelompok prodi sejenis, sehingga terjadi
kesepakatan yang dapat diterima dan dijadikan rujukan secara nasional. Untuk dapat
menjalankan peran-peran yang dinyatakan dalam profil tersebut diperlukan “kemampuan”
yang harus dimiliki.

2) Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil

Pada tahap ini perlu melibatkan pemangku kepentingan yang akan dapat memberikan
kontribusi untuk memperoleh konvergensi dan konektivitas antara institusi pendidikan
dengan pemangku kepentingan yang akan menggunakan hasil didik, dan hal ini dapat
menjamin mutu lulusan. Penetapan kemampuan lulusan harus mencakup empat unsur
untuk menjadikannya sebagai capaian pembelajaran lulusan (CPL), yakni unsur sikap,
pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus seperti yang dinyatakan
dalam SN-Dikti.

3) Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Pada tahap ini wajib merujuk kepada jenjang kualifikasi KKNI, terutama yang berkaitan
dengan unsur ketrampilan khusus (kemampuan kerja) dan penguasaan pengetahuan,
sedangkan yang mencakup sikap dan keterampilan umum dapat mengacu pada rumusan
yang telah ditetapkan dalam SN-Dikti sebagai standar minimal, yang memungkinkan
ditambah sendiri untuk memberi ciri lulusan perguruan tingginya seperti yang tersaji
dalam Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi

Tahapan pertama penyusunan CPL dapat dilihat pada skema berikut.

* Analisis kebutuhan pasar & pemangku kepentingan;
* Analisis perkembangan keilmuan dan keahlian;
* Vision & Mission University, Analisis kebutuhan
kualifikasi natiovlal & international;
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Gambar 3. Tahapan Pertama: Perumusan Capaian Pembelajaran

Hasil dari tahapan diatas adalah rumusan CP lulusan program studi yang merupakan CPL
minimum yang harus diacu dan digunakan sebagai tolok ukur kemampuan lulusan suatu
program studi sejenis. Rumusan CPL harus mengandung unsur sikap dan ketrampilan
umum yang telah ditetapkan dalam SN-Dikti (terdapat padalampiran SN-Dikti), dan
mengandung unsur pengetahuan dan ketrampilan khusus dirumuskan dan disepakati oleh
forum program studi sejenis jika ada. Uraian lengkap cara penyusunan CPL dapat dilihat
pada “Panduan Penyusunan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi” yang telah
disusun oleh tim Belmawa Kemenristekdikti.

CPL yang dirumuskan harus jelas, dapat diamati, dapat diukur dan dapat dicapai dalam
proses pembelajaran, serta dapat didemonstrasikan dan dinilai pencapaian nya (AUN-QA,
2015). Perumusan CPL yang baik dapat dipandu dengan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan diagnostik sbb.,

e Apakah CPL dirumuskan sudah berdasarkan SN-Dikti, khususnya bagian sikap dan
ketrampilan umum?



* Apakah CPL dirumuskan sudah berdasarkan level KKNI, khususnya bagian ketrampilan
khusus dan pengetahuan?

* Apakah CPL menggambarkan visi, missi perguruan tinggi, fakultas atau jurusan?

¢ Apakah CPL dirumuskan berdasarkan profil lulusan?

* Apakah profil lulusan sudah sesuai dengan kebutuhan bidang kerja atau pemangku
kepentingan?

* Apakah CPL dapat dicapai dan diukur dalam pembelajaran mahasiswa?, bagaiamana
mencapai dan mengukur nya?

* Apakah CPL dapat ditinjau dan dievaluasi setiap berkala?

* Bagaimana CPL dapat diterjemahkan ke dalam ‘kemampuan nyata’ lulusan yang
mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dapat diukur dan dicapai dalam
mata kuliah?

b. Pembentukan mata kuliah
Tahap ini dibagi dalam dua kegiatan. Pertama, pemilihan bahan kajian dan secara simultan
juga dilakukan penyusunan matriks antara bahan kajian dengan rumusan CPL yang telah

ditetapkan. Kedua, kajian dan penetapan mata kuliah beserta besar sks nya.

Rumusan
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
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Gambar 4. Tahap kedua: Pembentukan Mata Kuliah

1) Pemilihan bahan kajian dan materi pembelajaran

Unsur pengetahuan dari CPL yang telah didapat dari proses tahap pertama, seharusnya
telah tergambarkan batas dan lingkup bidang keilmuan/keahlian yang merupakan
rangkaian bahan kajian minimal yang harus dikuasai oleh setiap lulusan prodi. Bahan
kajian ini dapat berupa satu atau lebih cabang ilmu berserta ranting ilmunya, atau
sekelompok pengetahuan yang telah terintegrasi dalam suatu pengetahuan baru yang sudah
disepakati oleh forum prodi sejenis sebagai ciri bidang ilmu prodi tersebut. Dari bahan
kajian minimal tersebut, prodi dapat mengurainya menjadilebih rinci tingkat penguasaan,
keluasan dan kedalamannya. Bahan kajian dalam kurikulum kemudian menjadi standar isi
pembelajaran yang memiliki tingkat kedalam dan keluasan yang mengacu pada CPL.
Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana tercantum dalam SN-



Dikti pasal 9, ayat (2) (Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 2015) dinyatakan pada tabel
berikut,

Tabel 1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran

No JLulusan ~ [Tingkat kedalaman & keluasan materi paling sedikit

1 | diplomasatu menguasai konsep umum, pengetahuan, dan keterampilan
operasional lengkap;

2 | diplomadua menguasai prinsip dasar pengetahuan dan keterampilan
pada bidang keahlian tertentu;

3 | diploma tiga menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan

keterampilan tertentu secara umum;

4 | diplomaempat | menguasaikonsep teoritis bidang pengetahuan dan
dan sarjana keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis
bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan
keterampilan tersebut secara mendalam;

5 | profesi menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan
keterampilan tertentuy;
6 | magister, menguasai teori dan teori aplikasi bidang pengetahuan
magister tertentu;
terapan, dan
spesialis

7 | doktor, doktor menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan
terapan, dan sub | keterampilan tertentu.
spesialis

Bahan kajian dan materi pembelajaran dapat diperbaharui atau dikembangkan
sesuai perkembangan IPTEKS dan arah pengembangan ilmu program studi sendiri. Proses
penetapan bahan kajian perlu melibatkan kelompok bidang keilmuan/ laboratorium yang
ada di program studi. Pembentukan suatu mata kuliah berdasarkan bahan kajian yang
dipilih dapat dimulai dengan membuat matriks antara rumusan CPL sikap, ketrampilan
umum, ketrampilan khusus, dan pengetahuan dengan bahan kajian, untuk menjamin
keterkaitannya. Tabel-2 dibawah adalah contoh yang menggambarkan kaitan antara
bidang IPTEKS yang dikembangkan, bahan kajian dan tingkat kedalaman dan keluasan
materi pembelajaran pada prodi farmasi,



Tabel 2. Contoh kaitan bidang IPTEKS, bahan kajian dan tingkat kedalaman
& keluasan materi pembelajaran
TINGKAT KEDALAMAN dan KELUASAN

BIDANG IPTEKS BAHAN KAJIAN MATER PEMBELAJARAN
yang dipelajari [ E

Diploma Sarjana ‘ Apoteker

1 Pharmaceutical 1. Health promotion Pengetahuan Prinsip teori apikatif
Public Health 2  Medicines information and advice faktual prinsip
1. Assessment of medicines
2 Compounding medeci
2 Pharmaceutical 3. Dispensing Accurately dispense Prinsip konsep teori dan teori
Care 4 Medicines prinsip teoretis aphikatil
S Monitor medicines therapy
6. Patient consultation and diagnosis
1, Budget and reimbursement
2 W R» manag
3. Improvement of service
3 Organisationand " Pengetahuan Kmdm teori apiikatit
management 5. Supply chain and management prosedural P
6. Supply chain and management
7. Work place management
1. Communication skills
2. Conliaulng Professions! Development Tidak
3. Legal and regulatory practice
Profesional/ diajarkan/ dengetahuan
4 4 and ethical practice teori aplikatif
Personal 5. Quality A and R hin P«:gouhm prosedural

|
|

2) Penetapan mata kuliah

a. Penetapan mata kuliah dari hasil evaluasi kurikulum

Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang berjalan dapat dilaksanakan dengan
melakukan evaluasi tiap-tiap mata kuliah dengan acuan CPL yang telah ditetapkan terlebih
dahulu. Evaluasi dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh keterkaitan setiap mata kuliah
(materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan penilaian) dengan CPL yang telah
dirumuskan. Kajian ini dapat dilakukan dengan menyusun matriks antara butir-butir

CPL dengan mata kuliah yang sudah ada seperti Gambar-5 berikut ini.
EVALUASI KURIKULUM

MATA KULTAH PADA KURIKULUM SAAT INI

Shan  Pesgetsbens SEMESTER ... SEMESTER
<
feramsdan  Estramsfien =
L] =
3
< / £
\\w\” S
-
V
SIKAP
KITRAMPILAN UMUM

@ Dikaji apakah mata
KETRAMPILAN SRS kuliah yang ada sudah
terkait dengan capaian

pembelajaran lulusan
PENGETAMUAN

Gambar 5. Matriks untuk Evaluasi Mata Kuliah pada Kurikulum



Dengan mengisikan butir-butir CPL (sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus, dan
pengetahuan) ke dalam baris dan mengisi kolom dengan semua mata kuliah per
semester, maka evaluasi dapat mulai dilakukan. Matriks ini dapat menguraikan hal-hal
berikut:

e Mata kuliah yang secara tepat terkait dan berkontribusi dalam pemenuhan CPL yang
ditetapkan dapat diberi tanda contreng (v) pada kotak. Tanda contreng berarti
menyatakan ada bahan kajian yang diajarkan atau harus dikuasai untuk memberikan
“kemampuan” tertentu, yang terkait butir CPL, dan berkontribusi pada pencapaian
CPL pada lulusan. Bila suatu mata kuliah “seharusnya” dicontreng tetapi ternyata
tidak ada bahan kajian yang terkait, maka bahan kajian tersebut wajib
ditambahkan.

e Bila terdapat mata kuliah yang tidak terkait atau tidak berkontribusi pada
pemenuhan CPL, maka mata kuliah tersebut dapat dihapuskan atau diintegrasikan
dengan mata kuliah lain. Sebaliknya bila beberapa butir dari CPL belum terkait
pada mata kuliah yang ada, maka dapat diusulkan mata kuliah baru.

CONTOH EVALUASI MATA KULIAH PADA KURIKULUM SAAT INI
KURIKULUM

= ! (3 g . v
8 = 3 s =
5 a - <
CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN i = 5 K
SIKAP ;
: X
&
berhontribus delam perunghatan muty =
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dapat dihapus
bernegara, dan kernajlan peradaban v
berdasarkan Pancasiis v
L i v v karena tidak
-

- " ada korelasi
L antara CPL &
mampu mengambil keputusan secara tepat v MK

dulam knteks pervyelesaian masslah di bidang v -
teahliannya. berdasarsan hasil analisis informasi v x v
dan data

v v v v

KETRAMPILAN KHUSUS v v v

" v (v) berisi materi
be s 5 v pembelajaran v v v
YUNg huat ter

v Pancasila v v v

PENGETAMUAN

Gambar 6. Contoh Matriks Evaluasi Mata Kuliah

Matrik diatas adalah contoh cara mengevaluasi mata kuliah - mata kuliah yang ada
dikaji keterkaitannya dengan butir-butir CPL yang baru ditetapkan. Mata kuliah yang
memiliki kesesuaian dengan butir CPL diberikan tanda (v). Butir-butir CPL yang diberi tanda
(v), kemudian disebut sebagai CPL yang dibebankan pada mata kuliah terkait. Pada contoh
di atas salah satu mata kuliah yang memiliki kesesuaian dengan CPL yang baru adalah
Pancasila. Gambar-6, karena keterbatasan ruang hanya ditampilkan beberapa butir CPL
mata kuliah Pancasila yang telah disusun oleh tim MKWU Direktorat Pembelajaran
Kemenristekdikti, sedangkan no butir CLP Pancasila sesuai dengan nomor urutyang

ada pada dokumen CPL mata kuliah Pancasila tersebut. Maka selanjutnya terhadap
10



mata kuliah Pancasila tersebut perlu dikaji kecukupan materi pembelajaran, tingkat
kedalaman dan keluasan, penilaian, metode pembelajaran dan besar nya sks, apakah sudah
sesuai untuk memenuhi unsur CPL yang dibebankan padanya.

b. Penetapan mata kuliah berdasarkan CPL dan bahan kajian

Penetapan mata kuliah dalam rangka merekonstruksi atau mengembangkan kurikulum
baru, dapat dilakukan dengan menggunakan pola matriks yang sama hanya pada kolom
vertikal diisi dengan bidang keilmuan program studi. Keilmuan program studi ini dapat
diklasifikasi ke dalam kelompok bidang kajian atau menurut cabang ilmu/keahlian yang
secara sederhana dapat dibagi ke dalam misalnya inti keilmuan prodi, IPTEK pendukung
atau penunjang, dan IPTEK yang diunggulkan sebagai ciri program studi sendiri,
seperti tersaji pada Gambar-7.

v‘mBiLNARA~ PENGEMBANGAN KURIKULUM
& ’0(0 (Alternatif pembentukan mata kullah )
3 BAHAN KAJIAN YANG DIKEMBANGKAN PRODI
Pengetahuan Sikap .
INTI KEILMUAN ] IPTEK pendukung | CiRIPT
Ko P Ke wllan
y 2 = I v & K g 3
Whusus umum < ? 2 P 2 8 3 o g g 5
- :3 2 g 8 8 wiSos 4 38
3 & = 2 T E PR R = E €
-~ & & 3 a 5 S 39835 2 & %
g Dertagua kpd Tuhan YME v v v v v v v — ‘:v" v v
Muneropkan etika profes! v v v v v v v v v v y v v
Marngis berfidor logis v v v v
i Mampu meryusun skripsl vV Vv v v v ’ "3 v v
Marmpu mangkajl masalah . v v j :_‘:i v v
Mampu meryuslin konsop ranc Mata kuliah v v ¥ v v v v
3 Desain Arsitektur b
i E Marmgu metancang assitektur (terintagrasi) v v v v ) ..“4 v v
£ £  Mompu mengkamunikasikan v v v v v o v v
T Marmpu maryajikan aliternatl AD A - v v
FA
Z Manguasal tear desain vMatakuliahh. v + % v v
Menguasal primsip perenc hota v v v v v v v K%‘ &uung,:ung-n v ﬁj v v

Gambar 7. Contoh Matriks untuk Penyusunan Kurikulum
Matriks dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum baru dengan menyusun
mata kuliah - mata kuliah yang berbeda. Secara umum ada dua cara dalam membentuk mata
kuliah, yakni yang parsial yang hanya berisi satu bahan kajian, dan yang terintegrasi yang
berisi berbagai bahan kajian. Pertimbangan pembentukan mata kuliah secara terintegrasi
didasarkan pada aspek:

o Efektivitas/ketepatan metode pembelajaran yang dipilih dalam memenuhi
CPL, yaitu bila dinilai bahwa dengan dibelajarkan secara terintegratif hasilnya akan
lebih baik, maka mata kuliahnya dapat berbetuk terintegratif/modul /blok;

e bahan kajian terintegrasi secara keilmuan.

3) Penetapan besarnya sks mata kuliah.

Besarnya sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa
untuk dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah tersebut.
Unsur penentu perkiraan besaran sks adalah:
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e tingkat kemampuan yang harus dicapai (lihat Standar Kompetensi Lulusan untuk
setiap jenis prodi dalam SN-Dikti);

e kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai (lihat Standar Isi
Pembelajaran dalam SN-Dikti);

e metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan tersebut
(lihat Standar Proses Pembelajaran dalam SN-Dikti).

c. Penyusunan Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum

Tahap ini adalah menyusun mata kuliah ke dalam semester. Pola susunan mata kuliah perlu
memperhatikan hal berikut:

e Konsep pembelajaran yang direncanakan dalam usaha memenuhi capaian
pembelajaran lulusan;

e Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan keruntutan tingkat
kemampuan dan integrasi antar mata kuliah;

e Beban belajar mahasiswa rata-rata di setiap semester yakni 18-20 sks.

Susunan mata kuliah yang dilengkapi dengan uraian butir capaian pembelajaran lulusan

yang dibebankan pada matakuliah tersebut dan rencana pembelajaran setiap mata kuiah,
merupakan dokumen kurikulum.

MATA KULIAH & BESARNYA sks

: Struur

Ketetapan Susunan mata kuliah ks
Program studi |

Rancangan pembelajaran Stateg

(DOKUMEN KURIKULUM) pembelajaran

Gambar 8. Tahap ketiga-Penyusunan Mata Kuliah/Struktur kurikulum

Berikut adalah tahapan penyusunan mata kuliah dalam semester: Proses penetapan posisi
mata kuliah dalam semester dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara serial atau
paralel. Pilihan cara serial didasarkan pada pertimbangan adanya struktur atau logika
keilmuan/keahlian yang dianut, yaitu pandangan bahwa suatu penguasaan pengetahuan
tertentu diperlukan untuk mengawali pengetahuan selanjutnya (prasyarat), sedangkan
sistem paralel didasarkan pada pertimbangan proses pembelajaran. Dalam sistem paralel
pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran secara terintegrasi baik keilmuan maupun
proses pembelajaran, akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

12



MEMBANGUN STRUKTUR KURIKULUM
(model struktur kurikulum)
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Gambar 9. Model Struktur Kurikulum.
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(Sumber : Jurusan Arsitektur FTSP ITS 2000)
Gambar 13 : Contoh. Struktur Kurikulum Model Seri
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Gambar 11. Contoh Kurikulum Model Paralel ( Mata Kuliah Terintegrasi)

Model Kurikulum Spiral

Model kurikulum spiral diperkenalkan pertama kali oleh Jerome S. Bruner pada tahun 1977.
Model kurikulum spiral dirancang dari kemampuan pengetahuan dan ketrampilan awal
yang sederhana, lalu belajar pada kemampuan yang lebih tinggi, dan seterusnya mahasiwa
belajar pada tingkatan pengetahuan dan ketrampilan yang lebih komplek sahingga
sampai pada capaian kemampuan yang direncanakan oleh kurikulum tersebut (Bruner,
1977). Tentu saja model kurikulum spiral ini diperlukan mahasiswa yang memiliki
kesiapan untuk belajar, berpikir intuitif dan kemampuan analitis dan motivasi belajar yang
tinggi. Sebagai contoh implemetasi kurikulum spiral adalah mahasiswa belajar menulis
mulai dari menulis alfabet, kata, ejaan, tata bahasa, membuat kalimat dan sampai pada
kemampuan menulis paragraf (Khataybeh & Ateeg, 2011).

Paragraphe

Sentaocens

Gambar 12. Kurikulum Spiral untuk Belajar Menulis Paragraf

Contoh lain implemetasi kurikulum spiral adalah yang ada di School of Medicine, University
Of Dundee. Kurikulum spiral Dundee mengacu pada teori belajar konstruktivis, dimana
mahasiswa memperluas dan memperdalam pengetahuan dan ketrampilan nya dari
pengetahuan dan ketrampilan sebelum nya (Medical School Undergraduate Office, 2014).
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Pembelajaran pada kurikulum spiral tersebut adalah dengan memberikan kesempatan
mahasiswa untuk belajar kembali membuat hubungan antara konsep, informasi dan
memperdalam pemahaman pengetahuan dan ketrampilan. Mahasiswa belajar dalam
tahapan secara spiral mulai dari Basic Principles dan Systems-based learning pada
tahun 1-3. Lalu belajar Transition to clinical practice, Core clinical attachments dan
Preparation for Practice pada tahun 4-5.

FOUNDATION DOCTOR

Preparation for Practice

>0 B
Preparation In Practice - D { Core clinical attachments
(Years 4-5) \ n| & |/
\ v
\ /_ - / Transition to clinical practice
\
\ - f
\ > X/
5\
\ ‘e
» \ :
Systems in Practice \ - / Systems-based learning
\ s
(Years 1-3) \\ . /

\
\

] /.' Basic Principles

Gambar 13. Dundee's spiral curriculum
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BAB Il
TAHAP PERANCANGAN PEMBELAJARAN

Tahapan perancangan pembelajaran mengacu pada proses pembelajaran sebagai sebuah

tahapan pelaksanaan rencana pembelajaran semester (RPS), digambarkan dengan
diagram sebagai berikut,

Rancangan Pembelajaran Luaran
QgQSiS&BSESmm
Maha
Konsep Rencana o Lulusan
Kurikulum Pembelajaran memiliki capaian
Semester Sumber pembelajaran
g@ belajar 4 &
%m, ‘ﬂe’
“Sarand”

Evaluasi Program Pembelajaran

Gambar 14. Pembelajaran sebagai Tahapan Pelaksanaan RPS

Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara sistematis, logis dan terukur agar

dapat menjamin tercapainya capaian pembelajaran lulusan (CPL). Tahapan perancangan

pembelajaran tersebut setidaknya dilakukan dalam tahapan sebagai berikut:

Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada matakuliah;

Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CP-MK) yang bersifat spesifik
terhadap mata kuliah berdasarkan CPL yang dibebankan pada MK tersebut;
Merumuskan sub-CP-MK yang merupakan kemampuan akhir yang direncanakan
pada tiap tahap pembelajaran, dan dirumuskan berdasarkan CP-MK;

Analisis pembelajaran (analisis tiap tahapan belajar);

Menentukan indikator dan kreteria Sub-CP-MK;

Mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran berdasarkan indikator
pencapaian kemampuan akhir tiap tahapan belajar;

Memilih dan mengembangkan model/metoda/strategi pembelajaran;
Mengembangkan materi pembelajaran;

Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran;

a. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPL yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umum terhadap mata kuliah,
oleh karena itu CPL yang di bebankan pada mata kuliah perlu diturunkan menjadi capaian

pembelajaran mata kuliah (CPMK) atau sering disebut courses learning outcomes. CPMK

diturunkan lagi menjadi beberepa sub capaian pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK)

sesuai dengan tahapan belajar atau sering disebut lesson learning outcomes (Bin, 2015).

Sub-CPMK merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran
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yang berkonstribusi terhadap CPL. CPMK maupun Sub-CPMK bersifat dapat diamati,
dapat diukur dan dinilai, lebih  spesifik terhadap mata kuliah, serta dapat
didemonstrasikan oleh mahasiswa sebagai capaian CPL (AUN-QA, 2015, pp. 16-17).

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yg
dibebankan pd MK
(bersifat umum)

v

Capaian Pembelajaran MK (CPMK)
(Courses Learning Outcomes)
(bersifat spesifik)

v

Sub Capaian Pembeljaran MK (Sub-CPMK)
(Lesson learning outcomes)
(bersifat spesifik)

Gambar 18 Perumusan CPMK dan Sub-CPMK dari CPL

Seperti yang telah dijelakan pada bagian sebelumnya bahwa pembentukan mata kuliah
didasarkan pada CPL yang dibebankan pada mata kuliah dan bahan kajian yang sesuai
dengan kebutuhan CPL tersebut. Berikut adalah contoh CPL yang dibebankan pada mata
kuliah Metodologi Penelitian pada Prodi Sarjana Teknik Fisika ITS.

Tabel 3. CPL Prodi S1 Teknik Fisika ITS yang dibebankan pada MK
Kode | CPL Prodi S1 Teknik Fisika yang dibebankan pada MK
SIKAP (S)
S9 | Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri.

PENGETAHUAN (P)
P3 | Mampu memformulasikan permasalahan di industri berdasarkan
konsep
yang terkait dengan bidang instrumentasi, akustik dan fisika bangunan,
KETRAMPILAN UMUM (KU)
KU1 | Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif
dalam

konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora
KU2 | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.
KU9 | Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan
mencegah
KETRAMPILAN KHUSUS (KK)

KK4 | Mampu merancang dan dan menjalankan penelitian dengan
methodologi
yang benar khusus nya terkait dengan pengembangan bidang Teknik
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CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut perlu dianalisis agar dapat
diimplemetasikan dalam pembelajaran, sehingga mahasiwa akan dapat menunjukan kinerja
hasil belajar sesuai dengan CPL tersebut.

Komponen-komponen CPL yang harus dikaji setidaknya menurut Robert M. Gagne ada
lima (Gagne, Briggs, & Wager, 1992), yakni:

Tipe kemampuan belajar (capability verb);

Kata kerja tindakan (action verb);

Obyek kinerja (the object of performance) pembelajaran;

Perangkat, kendala atau kondisi khusus yang diperlukan dalam pembelajaran;

v W

. Situasi belajar;

CPL pada tabel-9, dapat dianalisis komponen-komponen nya sbb.,

Tabel 4. Analisis komponen penyusun sebuah butir CPL

Kata kerja tindakan Obyek kinerja Perangkat, kendala
(action verb) pembelajaran atau kondisi khusus
pembelajaran
Mampu sikap tanggungjawab pekerjaan di bidangnya secara
mandiri
memformulasikan permasalahan industri
menerapkan pemikiran logis, pengembangan dan
kritis, sistematis dan | implementasi IPTEK
inovatif
menunjukan kinerja mandiri, bermutu dan
terukur
mendokumentasikan data menjamin kesahihan
menyimpan data dan mencegah plagiasi
mengamankan data
menemukan data
merancang penelitian metodologi yg benar

Berdasarkan hasil analisis komponen penyusun sebuah butir CPL di atas, selanjutnya
dipilih dan ditentukan bahan kajian dan materi pembelajaran yang sesuai untuk mata

kuliah Metodologi Penelitian sbb.,

Tabel 5. Memilih dan menetapkan bahan kajian dan materi pembelajaran
Materi Pembelajaran

‘ Bahan Kajian

Perancangan Pengertian pengetahuan, [lmu dan filsafat & etika dlm
penelitian penelitian;
Pengolahan dan | Perumusan permasalahan penelitian dan menyusun

analisis data;

hipotesa penelitian; sampel penelitian serta merancang eksperimen

penelitian;

Etika dan penulisan validitas dan reliabilitas penelitian;
penyusunan instrumen pengumpul data penelitian;
pengolahan data serta menginterpretasi hasilnya;

penyusunan proposal penelitian;

karya ilmiah
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Saat menyusun CPMK dan Sub-CPMK yang perlu diperhatikan adalah penggunaan kata
kerja (action verb), karena hal tesebut berkaitan dengan level kualifikasi lulusan,
pengukuran dan pencapaian CPL.

Kata kerja tindakan dalam merumuskan CPMK dan Sub-CPMK dapat menggunakan
keta kerja kemampuan (capability verb) yang disampaikan oleh Robert M. Gagne
(1998) yakni terdiri dari, ketrampilan intelektual (intelectual skill); strategi kognitif
(cognitive strategies); Informasi verbal (verbal information); Ketrampilan motorik (motor
skill); dan sikap(attitude). Tentang hal ini lebih jelas silahkan membaca buku Principles of
Instructional Design (4 ed.) penulis Gagne, R. M., Briggs, L. ]., & Wager, W. W. (1992) seperti
yang tercantum pada daftar pustaka.

Kata kerja tindakan juga dapat menggunakan rumusan kawasan kognitif
menurut Bloom dan Anderson, terdiri dari kemampuan: mengingat, mengerti, menerapkan,
menganalisis, mengevaliasi dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001). Kawasan afektif
menurut Krathwohl, Bloom dan Masia (1964), terdiri dari kemampuan: penerimaan,
pemberian respon, pemberian nilai, pengorganisasian dan karakterisasi. Kawasan
psikomotor menurut Dave (1967), terdiri dari kemampuan: menirukan gerak, memanipulasi
gerak, presisi, artikulasi dan naturalisasi.

Merumuskan CPMK

Tabel-9 memperlihatkan bahwa CPL masih bersifat umum terhadap matakuliah Metodologi
Penelitian, oleh karena itu perlu dirumuskan CPMK yang bersifat lebih spesifik terhadap
mata kuliah Metodologi Penelitian. Rumusan CPMK harus mengandung unsur-unsur
kemampuan dan materi pembelajaran yang dipilih dan ditetapkan tingkat kedalaman
dan keluasannya.

Tabel-6 di bawah adalah contoh CPMK yang dirumuskan berdasarkan CPL yang dibebankan
pada MK Metodologi penelitian dan materi pembelajaran yang disajikan pada tabel-5.

Tabel 6. CPMK yang dirumuskan berdasarkan CPL pada tabel-7

Kode | Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

M1 Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip dan etika dlm penelitian (KU9, KK4);

M2 Mahasiswa mampu merumuskan masalah dan menyusun hopotesis penelitian (P3,KU1,KK4);

M3 Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai metode penelitian(KK4);

M4 Mahasiswa mampu mengumpulkan, mengolah data dan menginterpretasi hasilnya secara logis
dan sistematis (S9, KU1);

M5 Mahasiswa mampu menyusun proposal penelitian dan mempresentasikan nya (S9, KU2, KU9).

Merumuskan Sub-CPMK

Sub-CPMK merupakan rumusan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran yang bersifat spesifik dan dapat diukur. Sub-CPMK dirumuskan berdasarkan
rumusan CPMK yang diharapkan berkonstribusi terhadap pencapaian CPL.

Sub-CPMK berorientasi pada kemampuan hasil belajar mahasiswa dan bersifat;
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e Specific-Sub-CPMK harus jelas, menggunakan istilah yang spesifik menggambarkan
kemampuan; sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang diinginkan, menggunakan
kata kerja nyata (concrete verbs).

e Measurable - Sub-CPMK harus mempunyai target hasil belajar mahasiswa yang
dapat diatur, sehingga dapat ditentukan kapan hal tersebut dapat dicapai oleh
mahasiswa.

e Achievable-Sub-CPMK menyatakan kemampuan yang dapat dicapai oleh
mahasiswa.

¢ Realistic-Sub-CPMK menyatakan kemampuan yang realistis untuk dapat dicapai
oleh mahasiswa.

e Time-bound-Sub-CPMK menyatakan kemampuan yang dapat dicapai oleh
mahasiswa dalam waktu cukup dan wajar.

Berikut adalah contoh Sub-CPMK yang dirumuskan berdasarkan CPMK mata kuliah
Metodologi Penelitian,

Tabel 7. Sub-CPMK yang dirumuskan berdasarkan CPMK pada Tabel-8

Kode Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (sub-CPMK)

L1 Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Pengetahuan, Ilmu dan Filsafat & etika dlm penelitian
(M1)

L2 Mahasiswa mampu merumuskan permasalahan penelitian dan menyusun hipotesa penelitian
(M2)

L3 Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai metode penelitian kualitatif dan kuantitatif (M3)

L4 Mahasiswa mampu mendisain sampel penelitian serta merancang eksperimen penelitian (M3,
M4)

L5 Mahasiswa mampu menjelaskan validitas dan reliabilitas dari penelitian (M4)

L6 Mahasiswa mampu mengembangkan instrumen pengumpul data penelitian (M4)

L7 Mahasiswa mampu mengolah data serta menginterpretasi hasilnya (M4)

L8 Mahasiswa mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal penelitian &

mempresentasikan nya (M5)

Sub-CPMK yang telah dirumuskan tersebut, selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk
menentukan indikator, membuat instrument penilaian, memilih metode pembelajaran, dan
mengembangkan materi pembelajaran. Item-item tersebut selanjutnya disusun dalam
sebuah rencana pembelajaran semester (RPS) untuk mata kuliah. Sebelum RPS disusun
perlu dibuat analisis pembelajaran. Analisis pembelajaran merupakan susunan Sub-CPMK
yang sistematis dan logis. Analisis pembelajaran menggambarkan tahapan-tahapan
pencapaian kemampuan akhir mahsiswa yang diharapkan berkosntribusi terhadap
pencapaian CPL.

Melakukan Analisis Pembelajaran

Analisis pembelajaran dilakukan dengan dasar pemikiran bahwa pembelajaran dalam

sebuah mata kuliah terjadi dengan tahapan- tahapan pencapaian kemampuan

mahasiwa yang terukur, sistematis dan terencana. Analisis pembelajaran dilakukan untuk
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mengidentifikasi kemampuan akhir pada tiap tahapan (Sub-CPMK) sebagai penjabaran dari
CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut.

Ada empat macam struktur penyusunan Sub-CPMK yang menyatakan tahapan

pembelajaran, yaknik: struktur herarkis (heirarchical), struktur prosedural(procedural),
struktur pengelompokan (cluster) dan struktur kombinasi(combination) (Dick, Carey, &
Carey, 2014; Gagne, Briggs, & Wager, 1992).

Struktur herarkis, untuk belajar kemampuan A, harus terlebih dahulu belajar
kemampuan B, digambarkan dengan dua kotak masing masing berisi
kemampuan A dan kemampuan B, dan kedua kotak tersebut dihubungkan dengan
anak panah vertikal menuju ke atas.

Struktur prosedural, untuk belajar kemampuan A, sebaiknya terlebih dahulu belajar
kemampuan B, digambarkan dengan dua kotak masing masing berisi kemampuan A
dan kemampuan B, dan kedua kotak tersebut dihubungkan dengan anak panah
horisontal. Prinsipnya bahwa belajar dimulai dari subjek yang mudah kemudian
meningkat ke subyek yang lebih sulit.

Struktur pengelompokan, struktur ini menggambarkan beberapakemampuan
dipelajari dengan tidak saling tergantung dalam satu rumpun kemampuan. Dua atau
lebih kotak yang berisi kemampuan dihubungkan dengan garis tampa anak panah.
Struktur kombinasi, adalah struktur kombinasi dari dua atau tiga struktur
herarkis, prosedur dan pengelompokan

Dari hasil analisis pembelajaran terhadap CMPK dan Sub-CPMK mata kuliah Metodologi

Penelitian diperoleh diagram pada gambar-16 yang menggambarkan tahapan belajar sbb.,
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CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAM METODOLOGI PENELITIAN:

N oa W e

Mahasiswa mampu manjeiaskan prinsip dan etika dim penelitian (KUS, Kx4);

Mahasiswa mampu merumuskan masalah dan menyusun hopotesis penelitian (F3 KU1 KK4);

Mahasiswa mampu manjelaskan barbagai metode penalitian{KK4);

Mahasiswa mampu mengumpuikan, mengoltah data dan menginterpretasi hasiinya secara logis dan sisternatis (59, KULj;
Mahasiswa mampu menyusun proposal penelitian dan mempresentasikan nys (39, KU2, KU9),

1

EVALUASI AKHIR SEMESTER (mg ko 16)

i

8 Manhasisws mampu merancang penclition dalam bentuk proposal
peneitian & mempresentasian nya (myg ke 14-15)

f

7. Mahasiswa mampu mengolah data sorta mongnterprotas:
hasilnya {me ke 12-13)

6.Ma"auswa mampu mengembanghan nitrumen pengumpu! dota
pencitian {mg ke 10-11)

5 Manag swn mampu menjelasican valdtas dan retiabilitas darl
penaiitiar (mg ke 9)

[
EVALUASI TENGAH SEMESTER |mg ke 8)
3 Mahasiswa mampu menjelaskan barhagal metode penelitian 4 Mahasiswa mampu mendisain sampel panalitian sarma
kualitatif dan kuantitati! (mg ke 5-6) merancang eksperimen penelitian (mg ke 7}
2.Mahasiswa mampu merumuskan permasalahan penelitian can 1. Mahasswa mampu menjelaskan tentang Pengetanuan, limu
menyusun hipotesa penelitian |mg ke 3-4) can Filsafat & atika dim penelitisn{mg ke 1-2)

Garis Entry Behaviot

Gambar 16. Diagram hasil analisis pembelajaran mata kuliah Metodologi Penelitian

Sub-CPMK yang terdapat pada setiap kotak pada gambar-19 diatas, dituliskan bembali pada
kolom "KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN” pada contoh format RPS tabel-8.

b. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

1) Prinsip penyusunan RPS:

a)

b)

c)

d)

RPS adalah dokumen program pembelajaran yang dirancang untuk menghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan sesuai CPL yang ditetapkan, sehingga harus
dapat ditelusuri keterkaitan dan kesesuaian dengan konsep kurikulumnya.
Rancangan dititik beratkan pada bagaimana memandu mahasiswa belajar agar
memiliki kemampuan sesuai dengan CP lulusan yang ditetapkan dalam
kurikulum, bukan pada kepentingan kegiatan dosen mengajar.

Pembelajaran yang dirancang adalah pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa (student centred learning disingkat SCL)

RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2) RPS atau istilah lain menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi paling sedikit memuat:

1)

2)

nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen
pengampu;
capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;
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3)

4)
5)
6)
7)

8)
9)

kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk
memenuhi capaian pembelajaran lulusan;

bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

metode pembelajaran;

waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran;
pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;

kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

daftar referensi yang digunakan.

3) Rincian unsur yang dicantumkan dalam RPS:

a)

b)

d)

Nama program studi

Seharusnya sesuai dengan yang tercantum dalam ijin
pembukaan/pendirian/operasional program studi yang dikeluarkan oleh
Kementerian.

Nama dan kode, semester, sks mata kuliah/modul Harus sesuai dengan rancangan
kurikulum yang dijalankan.

Nama dosen pengampu

Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukan oleh suatu tim
pengampu (Team teaching), atau kelas parallel.

Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah CPL yang tertulis
dalam RPS merupakan sejumlah capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan
pada mata kuliah ini, yang bisa terdiri dari unsur sikap, ketrampilan umum,
ketrampilan khusus, dan pengetahuan. Rumusan capaian pembelajaran lulusan yang
telah dirumuskan dalam dokumen kurikulum dapat dibebankan kepada beberapa
mata kuliah, sehingga CPL yang dibebankan kepada suatu mata kuliah merupakan
bagian dari usaha untuk memberi kemampuan yang mengarah pada pemenuhan CPL.
Kemampuan akhir yang direncanakan di setiap tahapan pembelajaran Merupakan
kemampuan tiap tahap pembelajaran yang diharapkan mampu berkontribusi pada
pemenuhan CPLyang dibebankan, atau merupakan jabaran dari CP yang dirancang
untuk pemenuhan sebagian dari CP lulusan.

Materi Pembelajaran

Adalah materi pembelajaran yang terkait dengan kemampuan akhir yang hendak
dicapai. Deskripsi materi pembelajaran dapat disajikan secara lebih lengkap
dalam sebuah buku ajar atau modul atau buku teks yang dapat diletakkan dalam
suatu laman sehingga mahasiswa peserta mata kuliah ini dapat mengakses dengan
mudah. Materi pembelajaran ini merupakan uraian dari bahan kajian bidang
keilmuan (IPTEKS) yang dipelajari dan dikembangkan oleh dosen atau kelompok
dosen program studi. Materi pembelajaran dalam suatu mata kuliah dapat berisi
bahan kajian dengan berbagai cabang/ranting/bagian dari bidang keilmuan atau
bidang keahlian, tergantung konsep bentuk mata kuliah atau modul yang
dirancang dalam kurikulum. Bila mata kuliah disusun berdasarkan satu bidang
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g)

h)

j)

k)

keilmuan maka materi pembelajaran lebih difokuskan (secara parsial) pada
pendalaman bidang keilmuan tersebut, tetapi apabila mata kuliah tersebut disusun
secara terintergrasi (dalam bentuk modul atau blok) maka materi pembelajaran
dapat berisi kajian yang diambil dari beberapa cabang/ranting/bagian bidang
keilmuan/keahlian dengan tujuan mahasiswa dapat mempelajari secara
terintergrasi keterkaitan beberapa bidang keilmuan atau bidang keahlian.
Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran mengacu pada CPL yang dirumuskan
dalam kurikulum.

Metode pembelajaran

Penetapan metode pembelajaran didasarkan pada keniscayaan bahwa kemampuan
yang diharapkan telah ditetapkan dalam suatu tahap pembelajaran akan tercapai
dengan metode/model pembelajaran yang dipilih. Metode / model pembelajaran
bisa berupa: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
masalah, atau metode pembelajaran lain yang dapat secara efektif memfasilitasi
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Setiap mata kuliah dapat menggunakan
satu atau gabungan dari beberapa metode pembelajaran.

Waktu

Waktu merupakan takaran waktu sesuai dengan beban belajar mahasiswa dan
menunjukan kapan suatu kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Waktu dalam satu
semester yakni mulai minggu ke 1 sampai ke 16 (bisa 1/2/3/4 mingguan) dan waktu
yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap kegiatan
pembelajaran. Penetapan lama waktu di setiap tahap pembelajaran didasarkan pada
perkiraan bahwa dalam jangka waktu yang disediakan rata-rata mahasiswa dapat
mencapai kemampuan yang telah ditetapkan melalui pengalaman belajar yang
dirancang pada tahap pembelajaran tersebut.

Pengalaman belajar mahasiswa

Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester, adalah bentuk kegiatan belajar
mahasiswa yang dipilih agar mahasiswa mampu mencapai kemampuan yang
diharapkan di setiap tahapan pembelajaran. Proses ini termasuk di dalamnya
kegiatan asesmen proses dan hasil belajar mahasiswa.

Kriteria, indikator, dan bobot penilaian

Penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan
yang dilakukan secara terintegrasi.

Kriteria menunjuk pada standar keberhasilan mahasiswa dalam sebuah tahapan
pembelajaran, sedangkan indikator merupakan unsur-unsur yang menunjukkan
kualitas kinerja mahasiswa. Bobot penilaian merupakan ukuran dalam prosen (%)
yang menunjukkan prosentase keberhasilan satu tahap penilaian terhadap nilai
keberhasilan keseluruhan dalam mata kuliah. RPS dapat disusun dalam bentuk
tabel seperti contoh pada 8.

Daftar referensi
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Berisi buku atau bentuk lain nya yang dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran mata kuliah.
1) Format Rencana Pembelajaran Semester

Tabel 8. Contoh Format RPS *)
CONTOH RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Mata kuliah RO BT TRONAIOIVI LTS AP Semester: ...... Kode Mata Kuliah: ......sks : ...
Jurusan /Program Studi EC LA IR AR ORI RS LI Dosen Pengampu .......ccovrvceivivnnrsenne
Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah ind @ ... (bisa dilampirkan)

(1) (2) (3) {4) () (6) {7)
MINGGU | KEMAMPUAN BAHAN METODE WAKTU PENGALAMAN | KRITERIA
KE AKHIR YANG KAJIAN PEMBELAJAR BELAJAR PENILAIAN

DIHARAPKAN | (maten ajar) AN MAHASISWA dan
indikator

Referensi

*) Catatan : format diatas hanya contoh, dapat diubah atau dikembangkan dalam format yang
berbeda.

m) Penjelasan format Rencana Pembelajaran Semester

Tabel 9. Penjelasan Pengisian Format pada Tabel 8

1 Minggu ke Menunjukan kapan suatu kegiatan dilaksanakan, yakni
mulai minggu ke 1 sampai ke 16 (satu semester) (bisa
1/2/3/4 mingguan)

2 Kemampuan Akhir Rumusan kemampuan dibidang kognitif, psikomotorik, dan

yang Direncanakan afektif diusahakan lengkap dan utuh (hard skills & soft
skills). Tingkat kemampuan harus menggambarkan level CP
lulusan prodi, dan dapat mengacu pada konsep dari
Anderson (*). Kemampuan yang dirumuskan di setiap tahap
harus mengacu dan sejalan dengan CPL, serta secara
komulatif diharapkan dapat memenuhi CPL yang
dibebankan pada mata kuliah ini diakhir semester.
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REFERENSI

Bahan Kajian (Materi
ajar)

Metode
Pembelajaran

Waktu

Pengalaman Belajar

Kriteria Penilaian
dan Indikator

Bobot Nilai

Bisa diisi pokok bahasan /sub pokok bahasan, atau topik
bahasan. (dengan asumsi tersedia diktat/modul ajar untuk
setiap pokok bahasan) atau intergrasi materi pembelajaran,
atau isi dari modul

Dapat berupa : diskusi kelompok, simulasi, studi kasus,
pembelajaran  kolaboratif, pembelajaran kooperatif,
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
masalah, atau metode pembelajaran lain,atau gabungan
berbagai bentuk. Pemilihan metode pembelajaran
didasarkan pada keniscayaan bahwa dengan metode
pembelajaran yang dipillh mahasiswa mencapai
kemampuan yang diharapkan

Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada
tiap tahap pembelajaran

Kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa yang
dirancang oleh dosen agar yang bersangkutan memiliki
kemampuan yang telah ditetapkan (tugas, suvai, menyusun
paper, melakukan praktek, studi banding, dsb)

Kriteria Penilaian berdasarkan Penilaian Acuan Patokan

mengandung prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel,
dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi.
Indikator dapat menunjukkan pencapaian kemampuan yang
dicanangkan, atau unsur kemampuan yang dinilai (bisa
kualitatif ~ misal ketepatan analisis, kerapian sajian,
Kreatifitas ide, kemampuan komunikasi, juga bisa juga yang
kuantitatif : banyaknya kutipan acuan/unsur yang dibahas,
kebenaran hitungan).

Disesuaikan dengan waktu yang digunakan untuk
membahas atau mengerjakan tugas, atau besarnya
sumbangan suatu kemampuan terhadap pencapaian
pembelajaran yang dibebankan pada

Daftar referensi yang digunakan dapat dituliskan pada lembar lain
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Berikut adalah contoh RPS mata kuliah Metodologi Penelitian disusun berdasarkan unsur-
unsur minimal yang terdapat dalam SN-Dikti, serta dikembangkan dari format RPS table-8.

Tabel 10. Contoh RPS Mata Kuliah Metodologi Penelitian

} NAMA PERGURUAN TINGGI
LOGOPT  NAMAFAKULTAS
- NAMA JURUSAN / PRODI
|
) RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
MATA KULIAH | KODE | Rumpun MK _ BOBOT (sks) SEMESTER | T
Metodotogl Penelitian TF141361 | Matakatiah Umum 2 6 10 Februari 2016
OTORISASY Dosen Pengembang RPS Koordinator RMX Ka PRODY
tanda tangan Tanda tangan Tanda tangan
Capaian | CPL-PRODI ]
Pembelajaran (CP) s | Menumkkan sikap bertmumawab atas pekenaan di bidang keahliannya secara mandin.
P3 M U \ per lahan di industri berdasarkan konsep yang terkalt dengan bidang Instrumentasi, akustik dan
| fisika bangunan, energy dan pengkondisian lingkungan, bahan, dan fotonika.
xuL Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sstomatis dan in if dalam k bangan atau imp | llemvu

pangetahuan dan 1eknologl yang memparhatikan dan manarapkan nilal humaniora y:nl sesual dangan bidang keahliannya
Ku2 Mampu manunjuidkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

xus A, it dok ihan, yimg mengamankan, dan meoemukan kembali data untuk menjamin Lesahihan dan
mencegah plaglasi
KKa ‘ Mampu merancang dan dan menjalankan penalitian dengan methodologi yang benar khusus nys terkait dengan
.| pengembangan bidang Teknik Fisika.
M1 l Mahasi Wy menjelaskan prinsip don etiks dh penelition (KU9 KK2); N )
M2 Mahnhwa mampu mtmmmlun lah dan yusun he s p litian {P3,KUL KK4),

M3 Mal\nhwa mamgu menjelaskan berbagai metode nomlnhn(lu),

M | Mahasiswa mampu mengumpulkan, r rﬂengol-h data don men‘m(érpmay hasilnya secara logis dan sistematss (59, KUL): 1

M5 | Mahasiswa mampy menyusun proposal penelitian dan memp asikan nya (59, K2, KUS).

Diskripsl Singkat MK T Pada mata kullah inl mahasiswa belajar tentang prinsip-prinsip dan metoda penelitian yang akan digunakan kelak pads saat melakukan
pemlluan skripsi ataw ocnohlan tugas akhw. Mahasiswa belajar pengertian pengetahuan, ilmu dan filsatar dan etika dalam penefitian,

b hipotesa, membuat un:mg-n pcmlman vesuai dengan metode yang dipilih rya,

o | mm(nr»gylﬁk»a_r_lvdu\!r_wmlehdau hasil pengukuran dar m

Matert 1. Pengetahuan, limo dan filsafar; pcng-rﬂm pengetahuan, Ilmu dan llluht pendehun Himiah dan non limiah, tugas iy dan

Pornbelajaran/ penelitian,

Pokok Bahasan Perumusan masalah dan tinjauan pustaka; identitikasi permasalahan, tinjavan pustaka, perumusan masakah,

Metode Penelitian; peneltian histors, penelitian deskriptif, penelitian perkembangan, penelitian kasus dan lapangan, penelitian

korefasional, peneiitian kausal komparatil, penelitian eksperimental sungguhan, penelitian ekspermental semu, penelitian

tindakan.

4. Kerangka Teoritis dan Penyusunan Hipotesis: dasar teord, variabel, hipotesis.

Pemilthan Sampel; torminclogl yang sering dig kan, alasan pemil pel, karakteristith sampel, metode penentuan sampel,

ﬂouln sampel.

e, mibs nstrumen puenpul date; spesifikes) iInstrsmen, Wiy Ieistramen, Bl parogiu)lan, valicites dan

ulubcmu Instrurmeon, penentuan perangkst akbir instrumen.
7. Pengumpulan dats dan sgolahan dats, (e deta (kuantitatf, kualitatif), dets serunder, data primer, dan pengolahan data

kan per

w N

-

sratiankc
| 8. Rancangan wksperimantal soderhana; snatomi proposal punelitian dan format penyuwunannya,
Pustaka Utama :

Craawell, ). W, (2012), £cl I Resoarct @ Cond, @ and Evaluating O and Qua Research (4 ad.).
Baston: PEARSON

Katz, M. (2008), From Research to M Pt A Guide to ific Writing. Landan: Springer.

vathary, C. R (2004 Reseorch Methodology: Methods ond Technig {Second N d ed.). New Delhi: New Age intarnasianal (V)
Umted.

Singh, Y. [2008), Yundamental of Resvarch Methodotogy and Stetivtica, New York: New Age Imernational,
Tuckman, 8 W, B Harper, B. £, (February 9, 2012|. Conducting £ducotional Nesearch {6 ed. ). Maryland, USA. Rowman & Uttlefleld
Publishers.
| Pendukung; |
Dlessing, L. C, (2009), DNM @ Design Research Methadalogy London: Sprnger.
Sootriano, & Nita, (2007). Filvafet mu dan Mmdo&agv Peneiitian, Yogyakarta: Andi Offset,

Sugivona, (2012). Sratietike unmk... i Alfabs
Sugivono. (2013}, A de M Kb ¢ (AL ‘M. hods). Bandung: Alfabeota,
&S di. (2008 . Metodolog! Peneliti Jakarta: Ra| N Press.
| Peranghkat keras -
B B R 1 | \cD & Projector )
Team Teaching DVA synnuul Antin, Mt Or. Akho Hantoro, 57, MY , Dr- cm Do«y Dcm Risant, ST, MT

 Matakulish syarat smmm dan srokarik
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v e Db alaL

Sub-CP-MK P ajs ajar
(sbg kemampuan ;ENI vi Pendlatan [ Estirmvasi Waktu) {Pustaka) hl‘l:’hn
(L 12) 3 %) %) (&) A7
1.2 | 1 Maharawa mampu ® Ketepatan menjelashan | Kreteri: © ® Kulioh & Diskusi, Pengertian pengetahuan, 10
menjelaskan tentang ¢ pongetahuan, P dan (T#4; 2x{28307)) il dan Niksatar,
pengetaban, lmu dan filesfat ftmu dan fNilsaf; pengu e Tugas-1: N v Y pendek mtah dan non
dan etika dalam penelitian. . Ketep |=taskan sh 3 rngk Wmiah, tugas ibmu dan
|€2,42] pengertian etika dalam | ¢ Tulisan makalah | pengertian penalitian.
penelitian * Presentas pengetahuan, imu dan | Etika dalam penelitian.
Thsatar bersurta contol
oy,
| [BT+BM:{141)a{2x60")]
| » Tugas 2: Stodl kasus
etika dalam penelitian
terkait dengan plaglasi,
[NT40M {141 )x{2x00")]
34 | 2Mahashswa manpu . I° han | @ Kuliah B Diskusi, Kapan Pustaka 10
merumuskan permasalahan dan kan artikel | Ketep. S [T 2¢|22%07)) mengidentifikasi
peneilzian dan menyusun jaurnal; kesesuaian dan | o Tugas-3: Menghaji dan | pet \ahan, per
hipotesa perelitian. [CYAZ] * Kotepatan dan siviematika monsarikan artikel manalah dan hipotesin
kesesuatan Bentuk non-test: Jouenal, deskriptd, komparatif,
merumuskan masalah |« Ringkazan [BT+8M:{1+1)4(22607 ) asowatif dan Komparatif-
dan hipotests deskriptif, artkel journal Tugas-4: Merumuskan asosatif,
komparatif, asosiatif dan road map matalah dan hipotesis
dan komparatif- nyay deskript, komparatif,
3sosiatif; * Rumusan srosiatif dan
masalah dan komparatif-asosiauf .
Mvot'uh | [ETBMAL 1) e(2e807)]
5 3. Mahasiswa mampu - Ketep P et | Kuflah & diskoust Penelitian historts, 10
menjelaskan berbagal metode | masalah; Ketepatandan  [TM: 1x{2x50")] penelitian deskriptif,
peneiitian. [C2,42] ® Kesesualan dan sistematika Tugas 5 Studi kasus: penelitian perkembangan,
Ketepatan peryusunan | Bentuk non-test:  meruwmiuskan musalat, penelitian katus dan
r o I y a3 | memilih dan menyusisn fapangan, penelitian
dengan rumusan bagian darl metode peneitian karwlasional, penelitian
r lah. proposal kausal komparatd,
[BT+BM{1+1)x{2x60")] penelitian eksperimental
sungguhan, penelitian
eksparimental semu,
SR . B | penelitian tindakan | ———
6,7 | 4.Mahasiswa mampu ® Ketepatan mendesain | Kreteri: * Kuliah & Diskusi dalam | Terminolog yang sering 20
mendesain sampel penelitian sampel; Ketopatan dan kelompak kecil, digunakan, alasan
serta morancang eksparimen | o Ketepatan merancang | kesesuaian desain | [TM: 1x(2x50"}] pemilihan sampel,
penelitian. [C3,A2] eksperimen penelitian; | sampel dan o Tugas-6: Studl kasus: karakteristik sampel,
* Kesesuaian desain desain memilih dan mendesain | Metode penentuan sampel,
sampel dan rancangan | Sksperimen sampet dan desain desain sampel.
penelitian; Bentuk nom-test: | .ol men peaelitian, | Merancang eksperimen
* Penyusunan (BTsBM:(242)x{2us0")) | Penelitian
bagtan dar Prosentas! hasll rumusan
propos3i dan metode penelitian
sfvatenta [T Lx{2x60°)]
kelompok
9 | S.Mahasiswa mampu * Ketepatan menjelaskan | Kreteri: Kubiah & diskusi Validitas dan reliabilitas s
menjelaskan validitas dan pengertian validitas Ketepatan [T™: 1x{2x50%)) mstrument penelitian
refiabilitas dan penelitian. beserta contoh nya; meringkas dan Tugas-7: Studi pusiaka
[€2,42] * Ketepatan menjelaskan | menjelaskan dan meringkas pengertian
pengertian validitas Bentuk non-test: | yaliditas dan relisbdtas
beserta contoh nya; Ringkasan hasil Instrument peneditian
fujukan [BT+8M:{141)x(2x60")]
10,11 | 6.Mahasiswa mampu * Ketep i ik Kreteri Kufiah & diskusi Spesdikasi mstrumen, 15
mengembangkan instrumen penyusunan Ketepatan, kelompok kotaboratif pengujian Instrumen,
pengumpul data penelitian. instrument; validitas dan [T ax(2x50™)) analisis hasll pengugian,
[€3,A2] « Valliditas dan relabilitas | rellabilitas Tugas-8: Studi kasus: penentuan perangkat akhis
Instrumen gembangk, instrumen.
penelition Instrument penelitian
Bentuk non-test: | caderhana dan
* Rancangan melakukan ufi vaditas dan
instrument reliabilizas nya.
penelitian; [BT+BM{242)x{2x60")]
* Presentss

P

28




12,13 | 7.Mahasisws mampu Kesesualan memilih Kreteri: Kerja kelompok Jenis data (kuantitatid, 10
| mengolah data serta metoda pengolah data, Ketepatan, kolabaratif dan diskus| kualitatif), data sekunder,
menjelaskan dats yang Ketepatan dan ketelitian | kese: Y kelompok data primer, dan
. digunakan dan diperoleh pengotahan; ketelitian dan [T 2x(2x50")) pengolahan data statstik
dalam penelitian. [C3,A2,P2) Ketepatan dan ketajaman | ketajaman Tugas-9: Small Projact:
analisis data mengolah dan mengolah dan
menganalisis data | menganalisis data dan
Bentuk non-test. | enuinterpretasi has
o Praktek analisis dari hasil
meagafah dan | sangukuran dengan
menganalisis menggunakan instrument
data yang teiah
o Praseniesl dikembangkan,

e welompok | [eveem(asap(asso)

14,15 | B.Mahasisws mampu Ketepatan sistematika Kreteri: Kufiah, diskusi dan Kerja Rarcangan eksperimentsl 20
merancang penelitian datam | proposal; Ketepatan, mandin sederhana; anatomi
bentuk proposal penelitian & | Ketapatan tata tulis konsistensi dan [rv: 2x{2x507)) proposal penelitian dan
mempresentasikannya, proposal; herapian proposal | Tugas-10: Final Projact: sistematica dan tata wiis
[c6,A2,P2] Konsistensi penulisan Bantuk non-test | Menyusun proposal proposal penelitian sesual

proposal; * Praktek penelitian dan dengan standar
Keraplan sajian proposal; menyusun preser k inter .
proposal secara mandini
peneltian [BT40M:(242)x(2x60))
® Presentasi
mandiri
16  Evaluasi Akhir Semestar: Melakukan validasi penilaian akhir dan menentukan kelulusan mahasiswa
Fabtabnm
Lataan;

{1) T™M: Tatap muka, BT: Bealajar Terstruktur, BM: Belajar mandini;

{2) [T 2%{2x507 )] dibaca: kuliah tatap muka 2 kal {minggu) x 2 sks x 50 menit = 200 menit (3,33 jam);

(3) [BT+aM:(2+2)x{2x607)] dibaca: belajar terstruktur 2 kall (minggu) dan belajara mandiri 2 kall [minggu) x 2 sks x 60 menit = 480 menit {8 jam);

(8] Mahasiswa mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal penelitian & mempresentasikannya [C6,A2,P2]: menunjukan bahwa Sub-CPMK ini

mengandung kemampuan dalam ranah taksonomi kognitil level 2 (kemampuan merancang), afeksi level 2 (kemampuan merespon dalam diskusi), dan

ik ik fevel 2 (| Ipulasi gerakan tubuh datam ketrampilan presentas);

P

{5) Penulisan Daftar Pustaka disarankan menggunakan salah satu standar/style penulisan pustaka internasional, dalam contoh inl menggunakan style APA;

{6) RPS: Rencana Pembelajacan Semester, RMK: Rumpun Mata Kuliah, PRODI: Program Studi

n) Format Rancangan Tugas Mahasiswa

Tabel 11. Contoh Rancangan Tugas Mahasiswa

MATA KULIAH .

B T I

SEMESTER s sks

B R

MINGGU KE :

e an belanals e be e s sbeansn e v venens A NS LS

1. TUUAN TUGAS:

2. URAIAN TUGAS
a. Obyek garapan
b. Yang harus dikerjakan 3
dan batasan-batasan
¢,  Metode/ cara pengerjaan,

d. Deskripsi luaran tugas
yang dikerjakan

3. KRITERIA PENILAIAN

;. wrorases RN aaas BRSSO S e
] o FERRAR AN ROV PEOIRARN seldadianse seliiediansaanandande

acuan yang digunakan R R PRSP JosuEsone
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o) Penjelasan Pengisian Rencana Tugas Mahasiswa

Tabel 12. Penjelasan Pengisian Format pada Tabel 11

No Judul Penjelasan Isian

1 Tujuan Tugas Adalah rumusan kemampuan yang diharapkan dapat dicapai
oleh mahasiswa bila ia berhasil mengejakan tugas ini (hard skill
dan soft skill)

2 Obyek garapan Berisi deskripsi obyek material yang akan distudi dalam tugas

ini (misal tentang penyakit kulit/manejemen RS/narkoba/ bayi
/perawatan darurat/dll)
3 Yang harus dikerjakan Uraian besaran, tingkat kerumitan, dan keluasan masalah dari
dan batasan-batasan obyek material yang harus distudi, tingkat ketajaman dan
kedalaman studi yang distandarkan. (misal tentang perawatan
bayi prematur, distudi entang hal yang perlu diperhatikan,
syarat- syarat yang harus dipenuhi - kecermatan, kecepatan,
kebenaran prosedur, dll) Bisa juga ditetapkan hasilnya harus
dipresentasi di forum diskusi/ seminar
4 Metode/ cara Berupa petunjuk tentang teori/teknik/alat yang sebaiknya
pengerjaan tugas digunakan, alternatif langkah-langkah yang bisa ditempuh,
data dan buku acuan yang wajib dan yang disarankan untuk
digunakan, ketentuan dikerjakan secara kelompok/individual
5 Deskripsi luaran tugas Adalah uraian tentang bentuk hasil studi/ kinerja yang harus
yang dihasilkan ditunjukkan/disajikan (misal hasil studi tersaji dalam paper
minimum 20 halaman termasuk skema, tabel dan gambar,
dengan ukuran kertas kuarto, diketik dengan type dan besaran
huruf yang tertentu, dan mungkin dilengkapi sajian dalam
bentuk CD dengan format powerpoint)
6 Kriteria Penilaian Berisi butir-butir indikator yang dapat menunjukan tingkat
keberhasilan mahasiswa dalam usaha mencapai kemampuan
yang telah dirumuskan

Berikut adalah contoh Rencana Tugas Mahasiswa pada mata kuliah Metodologi
Penelitian, tugas ke-10 pada minggu ke 14 - 15,

Tabel 13. Contoh Rencana Tugas Mahasiswa

LOGO PT NAMA PERGURUAN TINGGI

NAMA FAKULTAS

NAMA JURUSAN/ PRODI

RENCANA TUGAS MAHASISWA

MATA KULIAH Metodologi Penelitian
KODE TF141361 sks=2 Semester= 6
DOSEN PENGAMPU | ......
BENTUK TUGAS Final Project
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JUDUL TUGAS

SUB CAPAIAN
PEMBELAJARAN
MATA KULIAH
DISKRIPSI TUGAS

METODE
PENGERJAAN
TUGAS

BENTUK DAN
FORMAT LUARAN

INDIKATOR,
KRETERIA DAN
BOBOT PENILAIAN

Tugas-10: Final Project: Menyusun proposal penelitian dan
mempresentasikan secara mandiri

Mahasiswa mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal
penelitian & mempresentasikannya. [C6,A2,P2]

Tuliskan obyek garapan tugas, dan batas-batasan nya, relevansi dan
manfaat tugas
1. Memilih dan mengkaji minimal 10 journal nasional & internasional
sesuai bidang yang diminati;
Membuat ringkasan dari minimal 10 journal yang telah dipilih;
Menentukan judul proposal penelitian;
Merumuskan masalah dan hipotesis peneleitian
Memilih dan merancang metodologi penelitian;
Menyusun proposal penelitian;
Menyusun buku proposal penelitian;
Menyusun bahan & slide presentasi proposal penelitian;

O O Nk WD

Presentasi proposal penelitian di klas.

a. Obyek Garapan: Penyusunan Proposal Penelitian

b. Bentuk Luaran:

1. Kumpulan ringkasan journal ditulis dengan MS Word dengan
sistimatika penulisan ringkasan journal, dikumpulkan dengan format
ekstensi (*.rtf), dengan sistimatikan nama file: (Tugas-10-Ringkasan-
no nrp mhs-nama depan mhs.rtf);

2. Proposal ditulis dengan MS Word dengan sistematika dan format
sesuai dengan standar panduan penulisan proposal, dikumpulkan
dengan format ekstensi (*.rtf), dengan sistimatikan nama file:
(Tugas-10-Proposal-no nrp mhs-nama depan mhs.rtf);

3. Slide Presentasi PowerPoint, terdiri dari : Text, grafik, tabel, gambar,
animasi ataupun video clips, minimun 10 slide. Dikumpulkan dlm
bentuk softcopy format ekstensi (*.ppt), dengan sistimatikan nama
file: (Tugas-10-Slide-no nrp mhs-nama depan mhs.ppt);

a. Ringkasan hasil kajian journal (bobot 20%)

Ringkasan journal dengan sistematika dan format yang telah

ditetapkan, kemutakhiran journal (5 tahun terakhir), kejelasan dan

ketajaman meringkas, konsistensi dan kerapian dalam sajian tulisan.

b. Proposal Penelitian (30%)

1) Ketepatan sistematika penyusunan proposal sesuai dengan
standar panduan penulisan proposal;

2) Ketapatan tata tulis proposal sesuai dengan ejaan bahasa
Indonesia yang benar dan sesuai dengan standar APA dalam
penyajian tabel, gambar, penulisan rujukan dan penisan sitasi;

3) Konsistensi dalam penggunaan istilah, warna (jika ada) simbul
dan lambang;

4) Kerapian sajian buku proposal yang dikumpulkan;

5) Kelengkapan penggunaan fitur-fitur yang ada dalam MS Word
dalam penulisan dan sajian proposal penelitian.

31



JADWAL
PELAKSANAAN

LAIN-LAIN

c. Penyusunan Slide Presentasi (bobot 20%)

Jelas dan konsisten, Sedehana & inovative, menampilkan gambar & blok
sistem, tulisan menggunakan font yang mudah dibaca, jika diperlukan
didukung dengan gambar dan vedio clip yang relevant.

d. Presentasi (bobot 30%)

Bahasa komunikatif, penguasaan materi, penguasaan audiensi,
pengendalian waktu (15 menit presentasi + 5 menit diskusi), kejelasan &
ketajaman paparan, penguasaan media presentasi.

Meringkas Journal 2 Mei - 4 Mei 2016
Menyusun proposal 2 Mei - 12 Mei 2016
Presentasi proposal 13 Mei 2016

Pengumuman hasil penilaian 20 Mei 2016
Bobot penilaian tugas ini adalah 20% dari dari 100% penilaian mata
kuliah ini;
Akan dipilih 3 proposal terbaik;
Tugas dikerjakan dan dipresentasikan secara mandiri
DAFTAR RUJUKAN

Creswell, J. W. (2012). Educational Research:Planning,Conducting, and Evaluating Quantitative
and Qualitative Research (4 ed.). Boston: PEARSON.

Katz, M. (2006). From Research to Manuscript: A Guide to Scientific Writing. London: Springer.
Kothari, C. R. (2004). Research Methodology: Methods and Techniques (Second Revised ed.). New

Delhi: New Age Internasional (P) Limited.

Singh, Y. (2006). Fundamental of Research Methodology and Statistics. New York: New Age

International.

Tuckman, B. W., & Harper, B. E. (February 9, 2012). Conducting Educational Research (6 ed.).
Maryland, USA: Rowman & Littlefield Publishers

4)

/e 0 oop

Menyusun dokumen kurikulum program studi :
Rumusan capaian pembelajaran lulusan prodji;

Rangkaian/tata susunan mata kuliah/modul /blok;
Deskripsi semua mata kuliah (silabus);
Rencana pembelajaran semester semua mata kuliah :

Deskripsi tahapan pembelajaran
Deskripsi tugas mahasiswa

Deskripsi sistem penilaian

Rencana evaluasi program pembelajaran

c. Proses Pembelajaran
Prinsip pembelajaran menurut SN-Dikti :

1) interaktif,
2) holistik,
3) integratif,
4) saintifik,
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5) kontekstual,

6) tematik,

7) efektif, dan

8) berpusat pada mahasiswa

Pemilihan strategi pembelajaran harus dipertimbangkan pada kesesuaian dalam
memberikan capaian pembelajaran lulusan. Sebagai contoh, kemampuan berenang tidak
mungkin bisa dicapai melalui kuliah/ceramah dan ujian tulis. Dengan demikian capaian
pembelajaran harus menjadi dasar dalam pemilihan bentuk/strategi pembelajarannya.
Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa menjadi prinsip yang utama, sedangkan
prinsip pembelajaran yang lain akan melengkapi. Ciri pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa secara skematik dapat diikuti pada Gambar 20 berikut ini.

SEBAGAIL
FASILITATOR DAN
MOTIVATOR
DOSEN
]
LINGKUNGAN / \ y 4 INTERAKSI
BELAJAR |
b MENITIK BERATKAN
TERANCANG PADA
DAN METHOD OF INQUIRY
KONTEKSTUAL cP & DISCOVERY
SUMBER ©¢— «—0 MAHASISWA
BELAJAR MENUNJUKKAN
MULTI ~ KINERJA KREATIF
DEMENSI - o (KOGNITIF ,PSIKOMOTOR,
Smbelajar? AFEKTIF,YANG UTUH)

Gambar 20. Ciri Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa

Ketentuan dalam pelaksanaan pembelajaran:

1)
2)

3)

4)

5)

Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks.

Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit

16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester.

Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester dan perguruan tinggi dapat

menyelenggarakan semester antara.

Semester antara sebagaimana dimaksud diselenggarakan:

e selama paling sedikit 8 (delapan) minggu;

e beban belajar mahasiswa paling banyak 9 (sembilan) sks;

e sesuai beban belajar mahasiswa untuk memenuhi capaian pembelajaranyang
telah ditetapkan.

Apabila semester antara diselenggarakan dalam bentuk perkuliahan, tatap muka

paling sedikit 16 (enam belas) kali termasuk ujian tengah semester antara dan ujian

akhir semester antara.
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d. Penilaian Pembelajaran

Yang dimaksud dalam tahap penilaian pembelajaran adalah tahap penilaian proses dan hasil
pembelajaran. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup prinsip penilaian;
teknik dan instrumen penilaian; mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian;
pelaporan penilaian; dan kelulusan mahasiswa.

1) Prinsip Penilaian

Tabel 14. Prinsip Penilaian
No Prinsip Pengertian

Penilaian

1 Edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu:
a. memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan
b. meraih capaian pembelajaran lulusan.

2 Otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang
berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan
kemampuan mahasiswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung

3 Objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang
disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh
subjektivitas penilai dan yang dinilai

4 Akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur
dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami
oleh mahasiswa

5 Transparan = merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat
diakses oleh semua pemangku kepentingan

2) Teknik dan Instrumen Penilaian
a) Teknik Penilaian

Tabel 15. Teknik dan Instrumen Penilaian

Penilaian Teknik Instrumen

Ketrampilan observasi, partisipasi, unjuk | prosesdan / atau

Umum Kkerja, tes tertulis, tes lisan, @ 2. Portofolio atau karya
Ketrampilan dan angket desain untuk penilaian hasil
Khusus

Penguasaan

Pengetahuan

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen
penilaian yang digunakan
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Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan
secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

e Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar
mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja rekannya dalam satu bidang atau kelompok),
dan penilaian aspek pribadi yang menekankan pada aspek beriman, berakhlak
mulia, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya.

e Penilaian ranah pengetahuan melalui berbagai bentuk tes tulis dan tes lisan yang
secara teknis dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Secara
langsung maksudnya dalah dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap muka saat
penilaian, misalnya saat seminar, ujian skripsi, tesis dan disertasi. Sedangkan secara
tidak langsung, misalnya menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis.

e Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang dapat
diselenggarakan melalui praktikum, praktek, simulasi, praktek lapangan, dll. yang
memungkinkan mahasiswa untuk dapat meningkatkan kemampuan ketrampilannya.

b) Instrumen Penilaian
b.1. Rubrik

Rubrik merupakan panduan penilaian yang menggambarkan kriteria yang
diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar mahasiswa.
Rubrik terdiri dari dimensi yang dinilai dan kreteria kemampuan hasil belajar mahasiswa
ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. Pada buku panduan ini dijelaskan tentang
rubrik deskriptif, rubrik holistik dan rubrik sekala presepsi.

Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi dan tingkatan
penilaian dari capaian pembelajaran mahasiswa. Selain itu rubrik diharapkan dapat menjadi
pendorong atau motivator bagi mahasiswa untuk mencapai capaian pembelajarannya.

Rubrik dapatbersifat menyeluruh atau berlaku umum dan dapat juga bersifat khusus
atau hanya berlaku untuk suatu topik tertentu. Rubrik yang bersifat menyeluruh dapat
disajikan dalam bentuk holistic rubric.

Ada 3 macam rubrik yang disajikan sebagai contoh pada buku ini, yakni:
1. Rubrik holistik adalah pedoman untuk menilai berdasarkan kesan keseluruhan
atau kombinasi semua kriteria.
2. Rubrik deskriptif memiliki tingkatan kriteria penilaian yang dideskripsikan dan
diberikan skala penilaian atau skor penilaian.
3. Rubrik skala persepsi memiliki tingkatan kreteria penilian yang tidak dideskripsikan
namun tetap diberikan skala penilaian atau skor penilaian.
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Tabel 16. Contoh Rubrik Deskriptif untuk Penilaian Presentasi Makalah

| sSKAara
Sangat
DEMENSE B ailc Bailk Culkup K oarang Sangzat Koarasgs
Skor = S31 (51-50) (21-s0) (3 -2m 20
teronr g riea ey oo prowrs i s Pre—eritass Cubkuap Fidak ada
=i ey desrgran baik meernpruriyai fokas folkas, orgrarnscesi yargs
Trvesrvvagi oo <daars clar rmerny agikan TR TTELITY eelas. Fakta tadal
falkta yarys Trnesrs yaagi boary bedrermpa bukts buakti Adignariakan wrtak
dictesboaan g falkta yvarg wvamrs gr rrses e vk waru g R s rrserscdualoen g
O rganisasi aledy coastoly taneey salcivy by Boemsi rrngoes Lowes — Trnesreces bovs poi Prerrvy At
yaryy telak st i esdrmprulars wrstualk
diaraalisis rreery o vl ragy Az kan
Se=sassai kesirmpualan- dalarn
e o kesirmpualan Trsesruarilc
kersirn pukan
=i rrss sy G akurat dan =6 Sercass s Esivaya Isinwy a tidalk aksrat
TINCETIZTITLD g lesragr bogs . Plarss alkuarat, tetapi tcdakd koarasagr ata terkelo s
L el e o lenglkap . Para alkaarat, Penderggar tidak
pemsclengmar menambah et emrugs aar brisa boarerss ticdak] belajar apapon
st ke wasvasssry B Trserrprelageri ads datas Ataoe kadang
a3 e et temrs b g bl Bedrermpra fakta falktual frve rvy etk s
ragshe cars tersetrat ey tersirat tickale
pikkiran testoapri Tyvesre o meerarnbahb
tidalk rserambahb perrabuaran
wawassan bara penderygar
tesratoaragy topi ko
ter=olywat
Berbicara Permnmbxbcans Secars wrrmarns Berpatolkan Fembicara cemmas
Aeragmaan by gn <dowrs Pemmnbhncara tenaangs, Prascia dan tidak nmivarnsary
Seemry sars groat, rruesry g v boa testos pri ol grows Coatoatowrs, Az rreernbaca
sy barios irboasasid varwyg raacks yvarys cdatar thckalc el bBerbagmni catatan
1 Serrsargat tepat berbicara darn culkuap Seringg icke yvargs darnpada berbicam,
Aoy e rvpe brer oty packa dikembang k] Pendergar serisgg
Ardusiasrie ey prarvtas rug cotatan Kadangs- arscdi Jusar Aisbailoans . Tidalk
pada Ppada catatary kadarygs kormtalk catatoas tesrjadi oomia ittt
CGaya pendengar doars Trastes cder gy Sasarss karerws presn bicara
Fresemdtasi berinte ralss peraderygrar TreOTICRoOTY lelbxibhy baryyvalk
Secara mtens=Ef <Hio bsi boars e lihant ke papran
ey tulis ataws nvar
pendengar
Pembicarns
selon ey bocwrs taalc
st dergran
peraler o
Tabel 17. Contoh Bentuk Lain dari Rubrik Deskriptif
GRADLE SKOR INDIKATOR KINERJA
Sangat <20 Rancangan yang disajikan tidak teratur dan
kurang tidak menyelesaikan permasalahan
Rancangan vang disajikan teratur namun
Kurang 21-40 - S
kurang menyelesaikan permasalahan
Rancangan yvang disajikan tersistemaltis,
Cukup 41— 60 menyelesaikan masalah, namun kurang
dapat diimplementasikan
Rancangan yvang disajikan sistematis,
Baik 61- 80 menyelesaikan masalah, dapat
diimplementasikan, kurang inovatif
2 Rancangan yang disajikan sistematis,
Sangat ;
Baik =81 menyelesaikan masalah, dapat
ai

diimplementasikan dan inovatif
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Tabel 18. Contoh Rubrik Holistik

DEMENSI BOBOT  Nili Romentart  y\itai total
(catatan)
Penguasaan Materi 30%
Ketepatan 0%
menyelesaikan masalah
Kemampuan 200
Komunikasi T
Kemampuan
menghadapi 10%
Pertanyaan
Kelengkapan alat
peraga dalam 10%
presentasi
NILAT AKHIR 100%

Beberapa manfaat penilaian menggunakan rubrik adalah sebagai berikut:

e Rubrik dapat menjadi pedoman penilaian yang objektif dan konsisten dengan kriteria
yang jelas;

e Rubrik dapat memberikan informasi bobot penilaian pada tiap tingkatan
kemampuan mahasiswa;

e Rubrik dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih aktif;

e Mahasiswa dapat menggunakan rubrik untuk mengukur capaian kemampuannya
sendiri atau kelompok belajarnya;

¢ Mahasiswa mendapatkan umpan balik yang cepat dan akurat;

e Rubrik dapat digunakan sebagai intrumen untuk refleksi yang efektif tentang proses
pembelajaran yang telah berlangsung;

e Sebagai pedoman dalam proses belajar maupun penilaian hasil belajar mahasiswa.

b.2. Penilaian portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi yang menunjukkan perkembangan capaian belajar mahasiswa dalam satu
periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya mahasiswa dari proses
pembelajaran yang dianggap terbaik atau karya mahasiswa yang menunjukkan
perkembangan kemampuannya untuk mencapai capaian pembelajaran.

Macam penilaian portofolio adalah sebagai berikut:

¢ Portofolio perkembangan, berisi koleksi artefak karya mahasiswa yang menunjukkan
kemajuan pencapaian kemampuannya sesuai dengan tahapan belajar yang telah
dijalani.
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e Portofolio pamer/showcase berisi artefak karya mahasiswa yang menunjukkan hasil
kinerja belajar terbaiknya.
e Portofolio koprehensif, berisi artefak seluruh hasil karya mahasiswa selama proses
pembelajaran.
Contoh penilaian portofolio kemampuan mahasiswa memilih dan meringkas artikel jurnal
ilmiah.

Capaian belajar yang diukur:
e Kemampuan memilih artikel jurnal berreputasi dan mutakhir sesuai dengan tema
dampak polusi industri;
e Kemampuan meringkas artikel jurnal dengan tepat dan benar.

Tabel 19. Contoh Penilaian Portofolio
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3) Mekanisme dan Prosedur Penilaian

c.1.Mekanisme

Mekanisme penilaian terkait dengan tahapan penilaian, teknik penilaian, instrumen
penilaian, kriteria penilaian, indikator penilaian dan bobot penilaian dilakukan dengan
alur sebagai berikut:
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| Menyusun |
2

| Menyampaikan |
2

| Menyepakati |
®

| Melaksanakan |

4

Memberi umpan
balik

o

| Mendokumentasikan |

Gambar 21. Mekanisme Penilaian

c.2.Prosedur
Prosedur penilaian sebagaimana mencakup tahap:

a. Perencanaan (dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian
ulang),
kegiatan pemberian tugas atau soal,
observasi kinerja,
pengembalian hasil observasi, dan
pemberian nilai akhir.

o a0 T

4) Pelaksanaan Penilaian
Pelaksanan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran dan dapat dilakukan
oleh:
1. dosen pengampu atau tim dosen pengampu;
2. dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa;
dan/atau
3. dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan pemangku
kepentingan yang relevan.

Sedangkan pelaksanaan penilaian untuk program spesialis dua, program doktor, dan
program doktor terapan wajib menyertakan tim penilai eksternal dari perguruan tinggi yang
berbeda.

5) Pelaporan Penilaian

Berikut adalah mekanisme pelaporan penilaian:

1. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu
mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran seperti pada table berikut.
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Tabel 20. Kategori Penilaian

Huruf Angka Katagori

A 4 Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang

m g O W
S RN

Sangat kurang

2. Penilaian dapat menggunakan hurufantara dan angka antara untuk nilai pada kisaran
0 (nol) sampai 4 (empat).

3. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan dengan
indeks prestasi semester (IPS):

i=1(Nilai angka X Besar sks MK)

IPS =
i ,(Besar sks MK yg telah ditempuh selama 1 semester)

4. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi dinyatakan
dengan indeks prestasi kumulatif (IPK):

Yiei(Nilai angka X Besar sks MK)
*_1(Besar sks MK yg telah ditempuh pd akhir program)

IPK =

Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai indeks
prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol) dan memenubhi etika
akademik .

6) Kelulusan Mahasiswa
Tabel 21. Predikat Kelulusan

Program I IrK l Predikat Lulusan

Diploma dan Sarjana

Mahasiswa program diploma dan program sarjana dinyvatakan lulus apabila
telah menempuh seluruh beban belajar vang ditetapkan dan memiliki
capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan
indeks preastasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,00 (dua koma

nol)
2,76-3,00 Memuaskan
3,01-3,50 Sangat Memuaskan
>3,50 Mujian

Profesi, spesialis, magister, magister terapan, doktor, doktor terapan

Mahasiswa program profesi, program spesialis, program magister, program
magister terapan, program doktor, dan program doktor terapan dinyatakan
lulus apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan
memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi
dengan indeks prestasi kumulatif (1PK) lebih besar atau sama dengan 3,00
(tiga koma nol)

3,00-3,50 Memuaskan
3,51-3,75 Sangat Memuaskan
=3,75 Pujian

Mahasiswa yang dinyatakan Tulus berhak memperoleh ijazah, gelar atau
sebutan, dan surat keterangan pendamping ijazah sesuai dengan peraturan

perundangan.
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BAB IIIL
TAHAP EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN

Unit Pengelola program studi dan perguruan tinggi, sesuai SN-Dikti pasal 39 ayat (2) wajib

a. melakukan penyusunan kurikulum dan rencana pembelajaran dalam setiap mata
kuliah;

b. menyelenggarakan program pembelajaran sesuai standar isi, standar proses,
standar penilaian yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai capaian
pembelajaran lulusan;

c. melakukan kegiatan sistemik yang menciptakan suasana akademik dan budaya mutu
yang baik;

d. melakukan kegiatan pemantauan dan evaluasi secara periodik dalam rangka menjaga
dan meningkatkan mutu proses pembelajaran; dan

e. melaporkan hasil program pembelajaran secara periodik sebagai sumber data dan
informasi dalam pengambilan keputusan perbaikan dan pengembangan mutu
pembelajaran.

Perguruan tinggi dalam mengelola pembelajaran salah satunya juga wajib melakukan
pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan program studi dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran (SN-Dikti, pasal 39 ayat 3). Oleh sebab itu diperlukan kegiatan evaluasi
program pembelajaran yang dapat digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan dan
perbaikan mutu pembelajaran atau pengembangan kurikulum program studi.

Bentuk evaluasi program pembelajaran yang diuraikan berikut ini adalah salah satu model
yang sudah dijalankan dan dikembangkan pada satu perguruan tinggi selama lebih dari
lima tahun. Kegiatan evaluasi tersebut dilakukan dengan menyebarkan angket kepada
mahasiswa sebelum kegiatan pembelajaran selesai di setiap semester. Hasil angket
tersebut ditabulasi dan dianalisis untuk melihat keberhasilan pembelajaran yang telah
dilakukan oleh dosen atau sekelompok dosen di setiap mata kuliah. Hasil analisis inilah yang
dapat digunakan untuk evaluasi diri dan perbaikan terutama pada proses pembelajarannya.

Model ini terdiri dari kegiatan merencanakan bentuk angket, penyebaran angket pada
mahasiswa, pengolahan hasil angket, analisis dan pembahasan hasil analisis, pembuatan
rekomendasi, dan pembuatan laporan.

1. Prinsip yang diterapkan dalam evaluasi ini:
a. Kurikulum yang dipahami selain sebagai dokumen (curriculum plan) juga
dipahami sebagai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara nyata (actual
curriculum).
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b. Bentuk pembelajaran yang dilaksanakan diasumsikan berpola "Pembelajaran
yang berpusat pada mahasiswa” (Student Centered Learning). Sehingga pertanyaan
yang disusun diarahkan pada nilai ideal dari pembelajaran SCL dengan harapan
dapat dijaring informasi seberapa jauh mutu pembelajaran SCL telah diterapkan.

c. Fokuspertanyaan diarahkan pada seberapa jauh mahasiswa dapat melakukan proses
belajar dengan baik dan seberapa bagus mereka mendapat pelayanan pembelajaran.

d. Tujuan penyebaran angket ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang aspek
pembelajaran yang memerlukan perbaikan , sekaligus dapat digunakan sebagai
sarana penjaminan mutu pembelajaran.

2. Nilai ideal yang dipasangkan sebagai tolok ukur dalam penyusunan isi dari angket :
a. Mahasiswa mendapatkan kejelasan tentang rencana pembelajaran.
b. Mahasiswa mendapat beban kerja yang sesuai dengan sks nya.
c. Mahasiswa mendapat kesempatan yang memadai untuk mengartikulasikan
kemampuannya
Mahasiswa mendapat umpan balik yang memadai dalam proses belajarnya.

e. Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuannya lewat berbagai bentuk
pembelajaran.

f. Mahasiswa dapat mencerap materi pembelajaran dengan baik.

g. Mahasiswa tergugah dengan materi yang kontekstual.

h. Mahasiswa termotivasi dengan pembelajaran yang dirancang dosen.

Mahasiswa mendapatkan bentuk evaluasi belajar yang jujur dan akademis.
j. Mahasiswa mempunyai kepercayaan terhadap kemampuan dan kedisiplinan
dosennya.

P —

Berikut bentuk kuesioner/angket yang dirancang :

Tabel 22. Contoh Kuesioner/Angket

1 Seberapa jelas rencana 1) tidak jelas/ tidak pernah dijelaskan rencananya
pembelajaran mata kuliah 2) kurang jelas /diterangkankan secara lisan .
ini? 3) jelas / diterangkan ,ditulis di papan atau transparansi
4) sangatjelas/ diterangkan, dicetak dan dibagikan .
2 Apakah rencana 1) sangat sedikit yang terlaksana dengan baik (< 25% )
pembelajaran tersebut 2) sedikit yang terlaksana dengan baik (>25% - 50% )
terlaksana dengan baik? 3) banyak yang terlaksana dengan baik ( >50%- 75%)

4) hampir semua terlaksana dengan baik (> 75% )

3 Rata-rata  berapa lama 1) diskusi /tanyajawab berlangsung ratarata <15’
diskusi /tanya jawab 2) (15”-30”) ( masih jarang dan kurang intensif )
berlangsung pada setiap 3) (>30"-1jam ) ( banyak diskusi dan cukup intensif )
tatap muka ? 4) (>1jam) ( banyak diskusi dan sangat intensif )

4 Seberapa banyak materi yang 1) sangat sedikit ( kurang dari 20 % )
bisa anda serap dengan jelas 2) sedikit ( kurang lebih 20% - 40 % )

? 3) banyak (> 40 % sampai 60 % )
4) hampir seluruhnya ( diatas 60 % )
5 Seberapa besar manfaat dari 1) tidak banyak bermanfaat/menambah beban saja.

tugas yang diberikan dosen? 2) sedikit menambah kemampuan.
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No

10

HASIL EVALUASI PBM SEMESTER GENAP 2004-3004

Pertanyaan

Apakah  tugas/ tes/UTS
mendapat evaluasi  dan
koreksi yang memadai ?

Seberapa  banyak anda
mendapat materi yang up to
date? (Jurnal, informasi baru,
konteks nyata saat ini )

Seberapa sering perkuliahan
ini berlangsung tepat waktu
baik awal maupun akhirnya?

Bentuk pembelajaran yang
dijalankan, seberapa besar
dapat meningkatkan minat
dan semangat belajar
saudara ?

Apakah proses evaluasi/
penilaian belajar mahasiswa
jelas dan akademis ?

3)
4)
1)
2)
3)
4)
1)
2)
3)
4)
1
2)
3)
4)
1)
2)
3)
4)

1)
2)
3)
4)

Lingkari Angka Pilihan Anda
banyak menambah kemampuan .
sangat banyak menambah kemampuan
tidak pernah dibahas dan tidak dikembalikan
dibahas secara umum, berkas tidak dikembalikan
dibahas secara rinci,berkas tidak dikembalikan
dibahas secara rinci,berkas dikoreksi dan dibagikan.
kurang sekali
kurang
banyak
sangat banyak
tidak pernah tepat waktu
jarang tepat waktu
sering tepat waktu
selalu tepat waktu
menjadi sangat tidak berminat
kurang berminat
berminat dan semangat
sangat bergairah dan bersemangat

tidak jelas / tidak akademis.
kurang jelas / kurang akademis
sebagian jelas dan akademis
hampir semua jelas dan akademis

Tabel 23. Contoh Hasil Tabulasi

Indek Pengajaran Dosen (IPD)

Satu Mata Kuliah
Banyak Kelas Banyak Dosen

TPB-IPTEK
o Hilsi Rata-Rata setp Nomtr Pertanyaan =5 gld _ w T . Angkat
1 2 a 4 J = 7 3 g 10 Dewvias | keielitian peserta | teis | %
1 | 314 | 286|293 ]|314 [a20 |24 220322028 |a2]z0 0,36 0,32 Ruang M-102 40 14 | 35%
2 | 297|284 | 284 | 3,19 | 306 | 216 | 252 | 323 | 287 | 330 | 301 038 0,22 Ruang Theater C 40 31 78%
3 |z97 | 277|342 [ 319 [ 277 [ 165 | 226 [ 352 | 303 [ 335 | 2 044 0,26 Ruang TL-101 40 31 8%
4 | 296|327 ]346 | 202|285 185 | 327 | 338 | 265 [ 319 | 2.8 047 0,27 Ruang 6102 40 2% | e5%
5 |392|317 | 275|275 | 258 | 275 | 283 | 275 | 282 | 267 | 29 039 0,36 Ruang N-101 40 12 | 30%
6 |308|259 282|271 J200 212|224 ass|ar]zs]zss 033 0,28 Ruang TC-101 40 17 | 43%
7 | 242 | 277 | 310 | 2.81 | 274 | 157 | 281 | 302 | 245 | 313 | 271 038 0,22 Kelas NA-102 40 31 78%
8 |258|268 279|280 280163 |20 |z05| 237|205 | 2er 042 03 Ruang N-101 40 19 | 48%
8 | 245|290 | 283|270 | 269 | 1,86 | 260 | 297 | 248 | 300 | 267 0,34 0,22 Ruang 6-101 10 20 | 200%
10 | 282 | 300 | 270 [ 287 [ 241 | 150 [ 315 | 211 [ 215 | 293 | 283 048 0,27 Ruang TL101 40 7 | ee%
1 | 279|232 | 226 [ 274 | 284 | 174 [ 326 | 258 [ 281 | 271 | 248 041 0,21 Ruang NA-102 40 38 | 5%
12 | 276 | 288 | 280 | 256 | 248 | 168 | 252 | 200 [ 224 | 292 | 248 039 0,25 Ruang 6-102 40 2 | ea%
13 | 245 | 280 | 265 | 245 | 255 | 200 [ 280 215 [ 22 |28 [a2m 024 0,22 Ruang HieaterC 50 20 | 40%
14 | 225 | 246 | 267 | 233 |25 | 175 | 250 | 258 [ 217 | 263 | 238 027 0,21 Ruang 6-101 40 24 | 60%
ﬁ:' 281 | 281 | 286 | 2.80 | 276 | 1,91 | 299 | 297 | 254 | 299 | 274
JUMLAH 540 | 344 | Ba%
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BAB IV
PENUTUP

Kurikulum Pendidikan Tinggi sesungguhnya mencerminkan spirit, kesungguhan, dan
tanggung jawab para pendidik untuk menyajikan pembelajaran secara profesional untuk
melahirkan lulusan yang bermutu. Kurikulum Pendidikan Tinggi merupakan amanah
institusi yang harus senantiasa diperbaharui sesuai dengan perkembangan kebutuhan
dan IPTEK yang dituang dalam Capaian Pembelajaran.

Buku Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi ini merupakan salah satu referensi
untuk penyusunan kurikulum, yang tentu masih perlu dukungan sumber-sumber lainnya.
Buku panduan ini menjadi pengaya berdampingan dengan sumber-sumber lain untuk
penyusunan KPT. Buku Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi ini diharapkan
menjadi panduan praktis sehingga dapat membantu para pendidik dalam penyusunan
kurikulum. Para pengelola dan tenaga pendidik diharapkan dapat mencerna bersama buku
panduan ini, sehingga akan diperoleh manfaat secara optimal guna penyusunan kurikulum.

Bagi pembaca, walaupun pemahaman pada konsep penyusunan kurikulum pada
pendidikan tinggi telah dipahami dan perkembangan paradigma pendidikan secara intensif
diikuti secara seksama, namun hal tersebut hanya akan menjadi wacana jika dokumen
kurikulum belum tersusun secara nyata, maka segeralah bekerja. Bahkan jikapun dokumen
kurikulum telah selesai disusun, manfaatnya belum maksimal sampai kurikulum tersebut
dioperasionalkan pada program studinya. Maka sekali lagi, marilah kita bekerja sampai
tuntas, niscaya pendidikan tinggi di Indonesia akan mendapatkan manfaat dalam
mengembangkan kualitas proses pembelajaran dan pendidikannya untuk menghasilkan
manusia Indonesia yang berkarakter positif, cerdas, kompeten, dan berdaya saing.
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